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ABSTRAK 
 

Nadira Yasmin Amri, (2025):  Tradisi Berandam dalam Upacara Pernikahan 

Adat Melayu Siak di Kelurahan Kampung 

Rempak Kecamatan Siak Kabupaten Siak 

Perspektif Hukum Islam 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada eksistensi tradisi berandam yang 

masih hidup dalam rangkaian pernikahan adat Melayu Siak di kelurahan 

Kampung Rempak kecamatan Siak kabupaten Siak. Tradisi ini dipercaya 

memiliki nilai penyucian diri bagi calon pengantin wanita. Namun, praktik 

mencukur alis yang menjadi bagian dari prosesi berandam menimbulkan 

persoalan dari sudut pandang hukum Islam karena berkaitan dengan larangan 

mengubah ciptaan Allah. 

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana tradisi 

berandam yang masih hidup dalam rangkaian pernikahan adat Melayu Siak di 

kelurahan Kampung Rempak kecamatan Siak kabupaten Siak 2. Apa faktor-faktor 

yang mempengaruhi tradisi berandam yang masih hidup dalam rangkaian 

pernikahan adat Melayu Siak di kelurahan Kampung Rempak kecamatan Siak 

kabupaten Siak, 3. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap tradisi berandam 

yang masih hidup dalam rangkaian pernikahan adat Melayu Siak di kelurahan 

Kampung Rempak kecamatan Siak kabupaten Siak. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam dengan enam informan (Mak Andam, tokoh agama, 

perangkat kelurahan, dan masyarakat), serta studi dokumentasi untuk melengkapi 

informasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik mencukur alis dalam tradisi 

berandam tergolong ‘urf fāsid karena bertentangan dengan ketentuan syariat 

Islam. Meskipun dilestarikan sebagai adat, praktik ini tidak dapat dibenarkan 

secara hukum karena termasuk perbuatan an-namsh yang dilarang dalam hadis. 

Oleh karena itu, tradisi ini perlu ditinjau dan disesuaikan agar tidak menyimpang 

dari prinsip-prinsip syariat. 

 

Kata Kunci:  Tradisi Berandam, Upacara, Pernikahan, Perspektif, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan menurut hukum Islam adalah suatu perjanjian (akad) 

untuk hidup bersama antara pria dan wanita sebagai suami istri agar 

mendapatkan ketentraman hidup dan kasih sayang.1 

Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 

1974 Pasal 1 ayat 2 didefinisikan sebagai ikatan lahir batin antara seorang 

pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga, rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.2 Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam, seperti yang 

terdapat pada pasal 2 dinyatakan bahwa perkawinan yaitu akad yang sangat 

kuat atau mitsaqan ghalidhan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.3 

Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk mengikuti prinsip-

prinsip agama dalam rangka membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera 

dan bahagia. Harmonis dalam pelaksanaan hak dan kewajiban anggota 

keluarga, sejahtera berarti terciptanya ketentraman batin dengan terpenuhinya 

kebutuhan hidup dan batin, yang darinya timbul kebahagiaan, yaitu kasih 

                                                           

1Moh. Ali Wafa, Hukum Perkawinan di Indonesia: Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam 

Dan Hukum Materil, (Tangerang Selatan: YASMI (Yayasan Asy-Syari’ah Modern Indonesia), 

2018, h. 32. 

2Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 1974 Nomor 1, Pasal 1 Ayat (2). 

3Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 

60. 
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sayang antar anggota keluarga. Aturan perkawinan dalam agama Islam 

merupakan pedoman agama yang perlu mendapat perhatian, sehingga tujuan 

melangsungkan pernikahan harus sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

Singkatnya, sesorang menikah karena dua alasan, yakni untuk memuaskan 

naluri mereka dan mengikuti pedoman agama.4 

Manusia yang diciptakan Allah mempunyai naluri manusiawi yang 

perlu mendapat pemenuhan. Dalam hal ini manusia diciptakan oleh Allah 

untuk mengabdikan dirinya kepada penciptaNya dengan aktifitas hidupnya. 

Pemenuhan naluri manusia yang antara lain keperluan biologisnya termasuk 

aktifitas hidupnya. Oleh karena itu Allah SWT. menganjurkan manusia untuk 

melakukan pernikahan.5 Terkait dengan perintah menikah dalam al-Qur’an 

dijelaskan di dalam surah Ar-Rum [30]: 21 sebagai berikut: 

ٖٓ اَن  وَمِنْ ا   هَا ل تَِسْكُنُ وْْٓا ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِ نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  يتِٰه  نَكُمْ  وَجَعَلَ  الِيَ ْ   وَّرَحَْْةً  مَّوَدَّةً  بَ ي ْ
اِنَّ  لِكَ  فِْ  ۗ  رُوْنَ  لِ قَوْم   لََ ي ت   ذ    ي َّتَ فَكَّ

 

 “Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu 

sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di 

antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) 

bagi kaum yang berpikir”.6  

 

                                                           

4Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2010), Cet. Ke-4, h. 22-23 

5Zikri Darussamin, Dialektika Islam Dengan Adat Perkawinan Melayu Siak, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2019), h. 6 

6Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta: PT. Sygma Examedia 

Arkanleema, 2010), h. 406 
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Berbicara tentang pernikahan adat, Indonesia memiliki berbagai 

macam adat dalam pernikahan. Keberagaman ini dapat disebut sebagai 

pluralitas dalam negara kesatuan Republik Indonesia. Salah satu keberagaman 

budaya itu dapat dilihat dalam keberagaman upacara pernikahan pada 

masing-masing daerah. Perbedaan perkawinan adat yang ada di Indonesia 

berarti menentukan perbedaan hukum adat. Tertib-tertib adat perkawinan 

pada masyarakat adat yang satu berbeda dengan yang lain, begitu pula dengan 

agama yang satu berbeda dengan agama yang lain, negara yang satu berbeda 

pula dengan negara yang lain. 

Upacara pernikahan yang merupakan bagian dari dimensi syariah ini 

jika dialihkan ke dimensi adat melalui interaksi antara hukum Islam dengan 

struktur dan kultur masyarakat lokal Indonesia, keduanya akan saling 

menarik, tetapi tidak selalu harus dipertentangkan. Hal ini dikarenakan 

fleksibilitas dan elastisitas hukum Islam.7 Hukum Isla$m bisa$ melebur 

keda$la$m kultur ma$sya$ra$ka$t Indonesia$ ya $ng memiliki ba$nya $k kultur, terma$suk 

sa$la$h sa$tunya$ kultur ma$sya $ra$ka$t Mela$yu. 

Masyarakat Melayu adalah masyarakat yang sangat menjunjung 

tinggi adat. Ba$hka$n a$da$ ungka$pa$n a$da$t mela$yu ya$ng menga$ka$r di ma$sya $ra$ka$t 

Mela$yu ya$itu “bia$r ma$ti a$na$k, ja$nga$n ma$ti a$da$t”, ini menunjukka$n ba$hwa$ 

pera$na$n da$n keduduka$n a$da$t pa$da$ ma$sya$ra$ka$t Mela$yu sa$nga$t penting. Oleh 

ka$rena$ itu, pa$ra$ ora$ng tua$ tida$k ingin a$na$knya $ disebut denga$n “ta$k bera$da$t” 

                                                           

7Bani Syarif Maula, Sosiologi Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media 

Publishing, 2010) h. 202  
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da$n “ta$k ta$hu a$da$t” ka$rena$ itu perta$nda$ ora$ng tua$ tida$k berha$sil da$la$m 

mendidik a$na$k, sebuta$n itu mema$luka$n da$n a$ib ba$gi ma$sya$ra$ka$t Mela$yu.8 

Pada upacara pernikahan adat Melayu Siak, ada suatu prosesi yang 

bertentangan dengan hukum Islam itu sendiri, yaitu upacara berandam. 

Keharaman berandam ini dapat dilihat di dalam al-Qur’an surah An-

Nisa’ [4]: 119 yaitu sebagai berikut: 

مُْ فَ لَيُ غَي ُِ  مُْ فَ لَيُ بَ تِ كُنَّ ا ذَانَ الَْنَْ عَامِ وَلََ مُرَنََّّ  قَ اللّ  ِ  وَمَنْ نَّ خَلْ وَّلََُضِلَّن َّهُمْ وَلََمَُنِ يَ ن َّهُمْ وَلََ مُرَنََّّ
نًا    ي َّتَّخِذِ الشَّيْط نَ وَليًِّا مِ نْ دُوْنِ اللّ  ِ فَ قَدْ خَسِرَ خُسْراَنًً مُّبِي ْ

“Aku benar-benar akan menyesatkan mereka, membangkitkan 

angan-angan kosong mereka, menyuruh mereka (untuk memotong 

telinga-telinga binatang ternaknya) hingga mereka benar-benar 

memotongnya, dan menyuruh mereka (mengubah ciptaan Allah) 

hingga benar-benar mengubahnya Siapa yang menjadikan setan 

sebagai pelindung selain Allah sungguh telah menderita kerugian 

yang nyata”.9 

 

Didalam kitab Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraisy Shihab 

menafsirkan Firman-Nya menjelaskan bahwa mengubah ciptaan Allah 

mencakup berbagai tindakan yang menyimpang dari fitrah. Contohnya adalah 

membuat tato untuk tujuan estetika, yang sejatinya justru merusak 

penampilan tubuh. Termasuk juga memanfaatkan ciptaan Allah tidak sesuai 

dengan tujuan penciptaannya, seperti menjadikan bintang sebagai 

sesembahan atau sebagai pedoman nasib manusia (seperti dalam astrologi), 

atau memahami gerhana matahari dan bulan sebagai tanda-tanda kejadian 

tertentu. Perbuatan lain yang termasuk dalam kategori mengubah ciptaan 

                                                           

8Edi Ruslan Pe Amarzia, Senarai Upacara Adat Perkawinan Melayu Riau (Pekanbaru: 

UNRI Press, 2000) h. ix 

9Kementrian Agama RI, Op. Cit., h. 91 
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Allah adalah mengebiri, perilaku homoseksual dan lesbian, serta praktik lain 

yang bertentangan dengan kodrat manusia. Beberapa ulama menjadikan ayat 

ini sebagai landasan untuk melarang segala bentuk perubahan fisik pada 

tubuh manusia, termasuk melalui operasi plastik. Pandangan ini diperkuat 

dengan ayat dalam Surah ar-Ruum [30]: 30 yang berbunyi, “Tidak ada 

perubahan dalam ciptaan Allah.” Selain itu, hadis Nabi Muhammad Saw. 

yang diriwayatkan oleh Imam Muslim juga dijadikan rujukan, yang 

menyebutkan bahwa Allah melaknat orang yang membuat dan memakai tato, 

mencabut rambut wajah, serta merapikan gigi demi kecantikan, karena semua 

itu dianggap sebagai bentuk pengubahan terhadap ciptaan Allah. Mayoritas 

ulama tafsir, baik dari kalangan klasik maupun kontemporer, memahami ayat 

dalam Surah ar-Rum tersebut sebagai larangan untuk mengubah fitrah 

manusia.10 

Berda$sa$rka$n a$ya$t da$n ta$fsir di a$ta$s, ma$ka$ da$pa$t 

disimpulka$n/dipa$ha$mi ba$hwa$ menguba$h cipta$a$n A$lla$h merupa$ka$n tinda$ka$n 

yang dilarang dalam Islam, terutama jika dilakukan untuk tujuan estetika 

semata. Perbuatan seperti membuat tato, merapikan gigi, mencabut rambut 

wajah, dan mencukur alis termasuk dalam kategori mengubah bentuk fisik 

yang bertentangan dengan fitrah manusia sebagaimana yang dijelaskan dalam 

QS. ar-Rum [30]: 30 dan hadis Nabi Saw. Larangan ini dipahami oleh para 

ulama sebagai bentuk menjaga keaslian ciptaan Allah dan tidak mengubahnya 

tanpa alasan syar’i yang dibenarkan. Oleh karena itu, praktik berandam yaitu 

                                                           

10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 4, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 170. 
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mencukur alis dan bulu-bulu di wajah demi mempercantik penampilan dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan yang diharamkan karena termasuk dalam 

tindakan mengubah ciptaan Allah tanpa kebutuhan yang dibenarkan secara 

syariat. 

Berandam adalah kegiatan mencukur alis sekaligus membersihkan 

muka dan anak rambut dibagian muka dan di belakang tengkuk.11 Ma$kna$ 

ya $ng terka$ndung da$la$m upa$ca$ra$ bera$nda$m ini tia$da$ la$in a$da$la$h untuk 

pembentukka$n keinda$ha$n la$hiria$h guna$ perwujuda$n keca$ntika$n ba$thinia$hnya $ 

serta$ seba$ga$i la$mba$ng persia$pa$n diri ca$lon penga$ntin perempua$n untuk 

menja$di seora$ng perempua$n ya$ng sempurna$ la$hir ba$tinnya$, da$n sia$p menja$di 

ibu ruma$h ta$ngga$ seja$ti. kegiatan ini dilakukan pada pagi hari, dipimpin oleh 

Mak Andam dan dihadiri oleh semua keluarga terdekat pengantin perempuan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah agar pengantin tetap cerah dan cerah seperti 

matahari pagi. Menurut penuturan salah seorang tokoh adat, acara ini 

mengandung makna memelihara dan membentuk kecantikan lahiriah untuk 

mewujudkan kecantikan batiniah. Dalam ungkapan dikatakan “membersihkan 

daki dunia dan mensucikan daki hati.”12 

Larangan mencukur alis bagi wanita dalam Islam telah jelas 

sebagaimana sabda Nabi Saw. yang melaknat wanita yang mencukur bulu 

alisnya. 

                                                           
11Athaya Khairunnisa dan Syefriani, Tradisi Berandam pada Pengantin Melayu di Desa 

Sanglar, Kecamatan Reteh, Kabupaten Indragiri Hilir, Imajinasi: Jurnal Ilmu Pengetahuan, Seni, 

dan Teknologi, Vol. 1, No. 3 (Juli 2024) 

12Fatimah, “Mak Andam dan Pak Lebay Dalam Pergeseran Makna Proses Perkawinan 

Melayu di Sungai Pakning Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis”, JOM FISIP, Vol. 5, No. 

2, (Juli 2018), h. 10 
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Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 'Anhu, beliau mengatakan: 

اَتِ  ُغْيِ 
ُفَلِ جَاتِ، للِْحُسْنِ الم

ستَوشِِاَتِ، وَالْمُتنَمِ صَاتِ وَالم
َ
 13خَلْقَ اللّ ِ  لَعنَ اللّ  الوَاشِِاَتِ وَالم

“A$lla$h mela$kna$t tuka$ng ta$to, ora$ng ya$ng dita$to, perempua$n-

perempua$n ya$ng mencukur a$lisnya$, da$n ora$ng ya$ng merengga$ngka$n 

gigi, untuk keca$ntika$n, ya$ng menguba$h cipta$a$n A$lla$h.” (HR. 

Bukha$ri). 

Di da$la$m kita$b Fa$thul Ba$ri ka$rya$ Ibnu Ha$ja$r a$l-A$sqa$la$ni dijela$ska$n 

A$bdulla$h bin Ma$s’ud menya $mpa$ika$n ba$hwa$ Ra$sululla$h Sa$w. mela$kna$t 

wa$nita$ ya$ng membua$t ta$to, menca$but bulu a$lis, da$n merengga$ngka$n gigi demi 

keca$ntika$n, ka$rena$ terma$suk perbua$ta$n menguba$h cipta$a$n A$lla$h. Seora$ng 

wa$nita$ da$ri Ba$ni A$sa$d, Ummu Ya$’qub, memperta$nya$ka$n da$sa$r pela$kna$ta$nnya $ 

ka$rena$ tida$k menemuka$nnya $ da$la$m A$l-Qur’a$n. Ibnu Ma$s’ud menja$wa$b 

ba$hwa$ la$ra$nga$n tersebut terma$suk da$la$m makna firman Allah dalam QS. Al-

Hasyr [59]: 7, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka ambillah, dan apa 

yang dilarangnya maka tinggalkanlah.” Ketika wanita itu menuduh istri Ibnu 

Mas’ud melakukan hal yang dilarang, ia dipersilakan memeriksa langsung, 

dan ternyata tidak menemukannya. Ibnu Mas’ud menegaskan, seandainya 

istrinya benar melakukannya, ia tidak akan berhubungan dengannya.14 

Berdasarkan penjelasan hadist diatas hadist ini menunjukkan bahwa 

tindakan seperti mencukur alis, membuat tato, dan merenggangkan gigi demi 

kecantikan termasuk dalam perbuatan yang diharamkan karena mengubah 

ciptaan Allah. Larangan ini ditegaskan oleh Rasulullah Saw. dan dipahami 

                                                           
13Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Kairo: 

Dar Ibn al-Haitsam, 2004), Cet. Ke-1, Jilid 4, no. 4886. 

14Ibnu Ḥajar al-‘Asqalani, Fatḥ al-Bari bi Syarḥ Ṣaḥiḥ al-Bukhari, (Riyadh: Dar al-

Salam, 2000), Jilid 8, h. 499.  
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para sahabat, seperti Abdullah bin Mas’ud, sebagai bagian dari kewajiban 

menaati perintah Nabi sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an. 

Nilai simbolis, estetis, dan religius dari prosesi berandam adalah 

salah satu prosesi penting dalam upacara pernikahan adat Melayu Siak. 

Dipercaya bahwa prosesi ini adalah bagian dari kebiasaan untuk 

mempercantik pengantin secara fisik, tetapi juga memiliki makna untuk 

membersihkan diri secara spiritual sebelum menikah. Meskipun demikian, 

pandangan masyarakat terhadap tradisi ini sekarang mulai berubah. Sebagian 

masyarakat menganggap tradisi berandam sebagai warisan budaya yang harus 

dijaga, sementara masyarakat lain menganggapnya sebagai ritual yang tidak 

sepenuhnya sesuai dengan agama. Oleh karena itu, penelitian ini sangat 

penting untuk mengidentifikasi tentang tradisi berandam. Tujuannya adalah 

untuk memahami seberapa penting tradisi ini dalam masyarakat Melayu Siak 

dan upaya apa yang dapat dilakukan untuk melestarikannya.15 

Berdasarkan gejala atau permasalahan di atas, peneliti merasa perlu 

untuk melakukan penelitian mengenai bagaimana tradisi berandam 

dilaksanakan. Karena, sebagaimana yang kita ketahui tradisi mencukur alis 

dan bulu-bulu pada wajah bukan hanya ada di Kecamatan Siak Kabupaten 

Siak, melainkan juga terdapat di beberapa daerah di Pulau Jawa, seperti 

tradisi cukur alis di kecamatan Ngawen kabupaten Blora, dan lain-lain. 

Sebagaimana yang penulis ketahui bahwa Siak adalah kota bekas peninggalan 

                                                           
15Ibid. 
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kerajaan melayu yang identik dengan keIslamannya, oleh karena itu, penulis 

melakukan penelitian ini.  

Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

tradisi ini dengan judul: “Tradisi Berandam Dalam Upacara Pernikahan 

Adat Melayu Siak Di Kelurahan Kampung Rempak Kecamatan Siak 

Kabupaten Siak Perspektif Hukum Islam”. 

 

B. Batasan Masalah 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ya $ng tela$h penulis ura$ika$n dia$ta$s serta $ 

sua$tu perma$sa$la$ha$n ya$ng a$ka$n diteliti, ma$ka$ perlu kira$nya $ memba$ta$si 

ma$sa$la$h ya$ng diteliti a$ga$r penelitia$n lebih tera$ra$h, terfokus da$n tida$k 

menyimpa$ng da$ri topik ya$ng dipersoa$lka$n. Ma$ka$ penulis memba$ta$si ma$sa$la$h 

ya $ng diba$ha$s ha$nya$ pa$da$ tra$disi bera$nda$m da$la$m upa$ca$ra$ pernika$ha$n a$da$t 

Mela$yu Sia$k di Kelura$ha$n Ka$mpung Rempa$k Keca$ma$ta$n Sia$k Ka$bupa$ten 

Sia$k perspektif hukum Isla$m. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan atar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis 

merumuska$n bebera$pa$ pokok ma$sa$la$h ya $ng da$pa$t dija$dika$n ka$jia$n da$la$m 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagaimana tradisi berandam dalam upacara pernikahan adat Melayu 

Siak di Kelurahan Kampung Rempak Kecamatan Siak Kabupaten Siak? 
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi berandam pada upacara 

pernikahan adat Melayu Siak di Kelurahan Kampung Rempak 

Kecamatan Siak Kabupaten Siak? 

3. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap tradisi berandam pada 

upacara pernikahan adat Melayu Siak di Kelurahan Kampung Rempak 

Kecamatan Siak Kabupaten Siak? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, diantaranya: 

a. Untuk mengetahui proses tradisi berandam dalam upacara 

pernikahan adat Melayu Siak di Kelurahan Kampung Rempak 

Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi 

berandam pada upacara pernikahan adat Melayu Siak di Kelurahan 

Kampung Rempak Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 

c. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap tradisi 

berandam pada upacara pernikahan adat Melayu Siak di Kelurahan 

Kampung Rempak Kecamatan Siak Kabupaten Siak. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini, di antaranya: 

a. Sebagai sumber informasi untuk penelitian akademis dan referensi 

untuk peneliti selanjutnya yang membahas tema berkaitan. Penelitian 

ini diha$ra$pka$n da$pa$t diguna$ka$n seba$ga$i ba$ha$n pengeta$hua$n terka$it 
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tra$disi bera$nda$m da$la$m upa$ca$ra$ pernika$ha$n a$da$t Mela$yu Sia$k di 

Kelura$ha$n Ka$mpung Rempa$k Keca$ma$ta$n Sia$k Ka$bupa$ten Sia$k. 

b. Seba$ga$i ba$ha$n wa$ca$na$ da$n diskusi ba$gi pa$ra$ ma$ha$siswa$ Jurusa$n 

Hukum Kelua$rga$ Fa$kulta$s Sya$ria$h da$n Hukum Universita$s Isla$m 

Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim Ria$u khususnya$, serta$ ba$gi ma$sya$ra$ka$t 

pa$da$ umumnya $. 

c. Seba$ga$i sa$la$h sa$tu sya $ra$t ba$gi penulis untuk menyelesa$ika$n studi 

progra$m stra$ta$ 1 (S1) pa$da$ Jurusa$n Hukum Kelua$rga$ Fa$kulta$s 

Sya$ria$h da$n Hukum Universita$s Isla$m Negeri Sulta$n Sya$rif Ka$sim 

Ria$u. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pernikahan 

Pernika$ha$n bera$sa$l da$ri ka$ta$ A$n-Nika$h, ya $itu da$ri ba$ha$sa$ a$ra$b  نكح- 

ya$ng a$rtinya  ينكح – نكاحا    $ menga$wini.16 A$n-nika$h ya $ng berma$kna$ a$l-wa$th’u 

da$n a$d-da$mmu wa$ a$tta$da$khul, juga$ da$pa$t disebut denga$n a$d-da$mmu wa$ 

a$l-ja$m’u ya $ng a$rtinya$ bersetubuh, berkumpul da$n a$ka$d.17 

Pernika$ha$n menurut Hukum Isla$m ya $itu a$ka$d ya$ng sa$nga$t kua$t 

untuk menta$a$ti perinta$h A$lla$h SWT da$n mela$ksa$na$ka$nnya$ merupakan 

ibadah.18 

Menurut Unda$ng-Unda$ng Nomor 1 Ta$hun 1974 pa$sa$l 1, 

perka$wina$n a$da$la$h ika$ta$n la$hir ba$tin a$nta$ra$ seora$ng pria$ denga$n seora$ng 

wa$nita$ seba$ga$i sua$mi istri denga$n tujua$n membentuk kelua$rga$ (ruma$h 

ta$ngga$) ya$ng ba$ha$gia$ da$n keka$l berda$sa$rka$n ketuha$na$n ya$ng ma$ha$ Esa.19 

Adapun pengertian pernikahan/perkawinan menurut parah ahli 

adalah sebagai berikut: 

                                                           

16Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, alih bahasa oleh Abdurrahman Al-Baghdadi, 

(Ciputat: PT. Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2007), h. 467 

17Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Arjasa 

Pratama, 2021), Cet. Ke-1., h. 13. 

18Hasan Bisri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum 

Nasional, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 50-51. 

19Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1974 Nomor 1, Pasal 1. 
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Sayuti Thalib mengemukakan pendapat, perkawinan adalah suatu 

ikatan yang suci dan kokoh dalam menjalani hidup bersama secara sah 

dengan seorang laki-laki dan seorang perempuan serta membentuk 

keluarga yang sakinah mawadah warohmah, serta santun-menyantuni, 

kasih-mengasihi, tentram dan bahagia.20 

Menurut Ha$za$irin, perka$wina$n a$da$la$h hubunga$n seksua$l, 

sehingga$ tida$k a$da$ perka$wina$n bila$ma$na$ tida$k a$da$ seksua$l. Seba$ga$i contoh 

a$pa$bila$ tida$k a$da$ hubunga$n seksua$l a$nta$ra$ sua$mi istri, ma$ka$ tida$k perlu 

a$da$ tengga$ng wa$ktu menunggu/idda$h untuk menika$hi la$gi beka$s istri itu denga$n 

la$ki-la$ki la$in.21 

Menurut Ibra$him Husen, perka$wina$n bera$rti a$ka$d ya$ng 

denga$nnya$ menja$dika$n ha$la$lnya$ hubunga$n kela$min a$nta$ra$ pria$ da$n 

wa$nita$.22 

Menurut Ima$m Sya $fi’i, nika$h a$da$la$h sua$tu a$ka$d ya $ng denga$nnya $ 

menja$di ha$la$l hubunga$n seksua$l a$nta$ra$ pria$ denga$n wa$nita$.23 

Dari kumpula$n pengertia$n dia$ta$s da$pa$t disimpulka$n ba$hwa $ 

pernika$ha$n a$da$la$h sua$tu ika$ta$n ya$ng terbentuk oleh suatu perjanjian suci 

antara seorang laki-laki dan perempuan untuk membentuk keluarga yang 

bahagia dan tentram serta menghalalkan hubungan suami istri antara 

keduanya. 

                                                           

20Kumedi Ja’far, Op. Cit., h. 17  

21Ibid.  

22Ibid.  

23Ibid., h. 18 
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2. Walimatul ‘Ursy 

a. Pengertian walimatul ‘ursy 

Kata الوليمة artinya al-jam’u: kumpul, sebab antara suami istri 

berkumpul.24 Walimah berasal dari bahasa arab yaitu الوليم yang berarti 

makanan pengantin adalah makanan yang disediakan khusus dalam acara 

pesta perkawinan. Bisa$ juga$ dia$rtika$n seba$ga$i ma$ka$na$n untuk ta$mu 

unda$nga$n a$ta$u la$innya $.25 

Wa$lima$h a$da$la$h istila$h ya$ng terda$pa$t da$la$m litera$tur A$ra$b ya$ng 

seca$ra$ a$rti ka$ta$ bera$rti ja$mua$n ya$ng khusus untuk perka$wina$n da$n tida$k 

diguna$ka$n untuk perhela$ta$n di lua$r perka$wina$n. Sebagian ulama 

menggunakan kata walimalimah itu untuk setiap jamuan makan, untuk 

setiap kesempatan mendapatkan kesenangan, hanya penggunaannya untuk 

kesempa$ta$n perka$wina$n lebih ba$nya$k.26 

Wa$lima$h nika$h a$ta$u wa$lima$tul ‘ursy a$da$la$h pera$ya$a$a$n penga$ntin 

seba$ga$i ungka$pa$n ra$sa$ syukur a$ta$s pernika$ha$nnya$, denga$n menga$ja$k sa$na$k 

sa$uda$ra$ beserta$ ma$sya$ra$ka$t untuk ikut berba$ha$gia$ da$n menya $ksika$n 

peresmia$n pernika$ha$n tersebut, sehingga$ mereka$ da$pa$t ikut serta$ menja$ga$ 

kelesta$ria$n kelua$rga$ ya $ng dibina$nya$. Ja$di, pa$da$ da$sa$rnya$ wa$lima$h nika$h 

merupa$ka$n sua$tu pengumuma$n pernika$ha$n pa$da$ ma$sya$ra$ka$t.27 

                                                           

24Rofiatun Azizah, “Aspek-Aspek Teologis dan Filosofis Walimatul ‘ursy”. Jurnal 

Hukum dan Syari’ah, Volume 2, No. 1, (2023), h. 79. 

25Slamet Abidin, Fiqih Munakahat I, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999) h. 149 

26Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 

155 

27M. Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 1999), h. 82 
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A$$ga$$ma$$ Isla$$m menga$$njurka$$n a$ga$r setela$h mela$ngsungka$n a$ka$d nika$h 

kedua$ mempela$i menga$da$ka$n upa$ca$ra$ ya$ng ditujuka$n seba$ga$i ungka$pa$n 

ra$sa$ syukur kepa$da$ A$lla$h SWT da$n ekspresi keba$ha$gia$a$n kedua$ mempela$i 

a$ta$s nikma$t perka$wina$n ya $ng mereka$ a$la$mi. Upa$ca$ra$ tersebut da$la$m Isla$m 

dikonsepsika$n seba$ga$i wa$lima$h.28 A$da$pun ma$nfa$a$t wa$lima$tul ‘ursy ini 

a$da$la$h a$ga$r kelua$rga$ da$n teta$ngga$ ya$ng ha$dir ikut menya$ksika$n da$n 

mendoa$ka$n kedua$ mempela$i. 

Wa$lima$h dia$da$ka$n ketika$ a$ca$ra$ a$ka$d nika$h berla$ngsung, a$ta$u 

sesuda$hnya$, a$ta$u ketika$ ha$ri perka$wina$n (menca$mpuri istrinya $) a$ta$u 

sesuda$hnya$. Bisa$ juga$ dia$da$ka$n terga$ntung a$da$t da$n kebia$sa$a$n ya$ng 

berla$ku da$la$m ma$sya $ra$ka$t.29 

b. Dasar Hukum Walimatul ‘ursy 

Kalangan para ulama’ berbeda pendapat dalam memandang hukum 

walimatul ‘ursy. Ada yang mewajibkan dan ada pula yang berpendapat 

sebagai sunnah muakkadah (dipentingkan). Pa$nda$nga$n mereka$ terha$da$p 

da$lil-da$lil ya $ng menera$ngka$n tenta$ng wa$lima$h jela$sla$h berbeda$, sesua$i 

denga$n disiplin ilmu ya$ng mereka$ kua$sa$i da$la$m mema$ha$mi sumber hukum 

Isla$m seba$ga$i pema$kna$a$n sosia$l. Hukum yang dilegalisasikan oleh para 

ulama’ ada beberapa macam, diantaranya hukum wajib dalam mengadakan 

suatu walimatul ‘ursy bagi orang yang melangsungkan pernikahan. 

Dasarnya adalah sabda Nabi SAW. kepada Abdurrahman Bin ‘Auf: 

                                                           

28Rahmat Sudirman, Konstruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosial, (Yogyakarta: 

CV Adipura, 1999), h. 113 

29Slamet Abidin, Loc. Cit. 
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، تَ زَوَّجَ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اِلله صلى الله  ، أَنَّ عبدالرَّحَْْنِ بْنَ عَوْف  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِك 
، فَ قَالَ لَهُ رَسُولُ اِلله صلى الله عليه وسلم : أوَْلِْ  عليه وسلم، عَلَى وَزْنِ نَ وَاة   مِنْ ذَهَب 

 30)متقق عليه( وَلَوْ بِشَاة
“Da$ri A$na$s Ibnu Ma$lik Ra$dliya$lla$a$hu 'a$nhu ba$hwa$ Na$bi 

Sha$lla$lla$a$hu 'a$la$ihi wa$ Sa$lla$m perna$h meliha$t beka$s kekuninga$n 

pa$da$ A$bdurra$hma$n Ibnu A$uf. La$lu belia$u bersa$bda$: “A$pa$ ini?”. Ia $ 

berka$ta$: Wa$ha$i Ra$sululla$h, sesungguhnya$ a$ku tela$h menika$hi 

seorang perempuan dengan maskawin senilai satu biji emas. Beliau 

bersabda: “Semoga Allah memberkahimu, selenggarakanlah 

walimah walaupun hanya dengan seekor kambing” (Muttafaq 

‘Alaih). 

 

Perinta$h Na$bi untuk menga$da$ka$n wa$lima$h da$la$m ha$dis ini tida$k 

menga$ndung a$rti wa$jib, teta$pi ha$nya $ sunna$h menurut jumhur ula$ma$’ 

ka$rena$ ya$ng demikia$n ha$nya $ merupa$ka$n tra$disi ya $ng hidup mela$njutka$n 

tra$disi ya$ng berla$ku di ka$la$nga$n A$ra$b sebelum Isla$m da$ta$ng.31 

Ula$ma$ ya$ng berbeda$ penda$pa$t denga$n jumhur ula$ma$ a$da$la$h 

golonga$n Za$hiriya$h ya$ng menga$ta$ka$n ba$hwa$ diwa$jibka$n a$ta$s setia$p ora$ng 

ya $ng mela$ngsungka$n perka$wina$n untuk menga$da$ka$n wa$lima$tul ‘ursy, ba$ik 

seca$ra$ kecil-kecila$n ma$upun seca$ra$ besa$r-besa$ra$n sesua$i denga$n kea$da$a$n 

ekonominya$ ya $ng menga$da$ka$n perka$wina$n. Walau beragam pendapat, 

secara mendalam sesungguhnya, walimah memiliki arti yang sangat 

penting. Ia masih erat hubungannya dengan masalah persaksian. 

Seba$ga$ima$na$ persa$ksia$n, wa$lima$h ini sebena$rnya$ juga$ berpera$n seba$ga$i 

upa$ya $ untuk menghinda$rka$n diri berba$ga$i pra$sa$ngka$ da$n za$n ya$ng sa$la$h 

                                                           

30Muslim bin al-Ḥajjāj, Ṣaḥīḥ Muslim, (Beirut: Dār Iḥyāʾ al-Turāth al-ʿArabī, 250 H/864 

M), cet. 1, jilid. 9, no. 1427, h. 131. 

31Rofiatun Azizah, Op. Cit., h. 80 
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tenta$ng hubunga$n kedua$ insa$n ya$ng sesungguhnya $ tela$h diika$t oleh ta$li 

A$lla$h berupa$ pernika$ha$n. Menginga$t pentingnya $ wa$lima$h seperti itu, ma$ka $ 

dia$da$ka$n wa$lima$h, ya$itu setela$h a$ka$d dila$ngsungka$n perka$wina$n sua$tu 

pera$ya$a$n ya $ng tujua$n uta$ma$nya $ a$da$la$h untuk memberita$huka$n kepa$da$ 

sa$na$k kera$ba$t da$n teta$ngga$nya $.32 

Menurut Sya$fi’iya$h ba$hwa$ hukum wa$lima$h a$da$la$h sunna$h 

mua$kka$da$h. Seda$ng, Ha$na$fiya $h berpenda$pa$t wa$lima$h itu a$da$la$h sunna$h. 

Ha$na$fiya$h mema$nda$ng, ketika$ seora$ng lela$ki memina$ng wa$nita$, henda$kla$h 

ia$ mengunda$ng kera$ba$t-kera$ba$tnya$, teta$ngga$nya$, tema$n-tema$nnya$, da$n 

menyedia$ka$n ma$ka$na$n ba$gi mereka$ a$ta$u menyembelih seekor hewa$n ba$gi 

mereka$. Ma$likiya$h mema$nda$ng ba$hwa$ hukumnya$ a$da$la$h ma$ndub, da$n 

ma$zha$b Ha$na$bila$h mema$nda$ng ba$hwa$ hukumnya$ a$da$la$h sunna$h. Ibnu 

Qudda$ma$h da$la$m a$l Mughni menega$ska$n ba$hwa$ tida$k a$da$ perbeda$a$n 

penda$pa$t a$hlul ‘ilmi da$la$m menghukumi keha$rusa$n seseora$ng menga$da$ka$n 

wa$lima$h, ba$gi seseora$ng ya $ng a$ka$n da$n a$ta$u ya $ng seda$ng menika$h.33 

Berdasarkan hadist diatas, mnenjelaskan bahwa pelaksanaan 

walimatul ‘ursy harus sesuai dengan kemampuan seseorang sebagaimana 

ungkapan dalam hadis ‘walaupun hanya dengan seekor kambing’. 

c. Waktu penyelenggaraan walimatul ‘ursy 

Para imam mazhab dalam hal ini berbeda pendapat, antara setelah 

kedua pengantin berhubungan intim atau sebelumnya, Malikyyah dan 

                                                           

32Ibid., h. 80-81. 

33Haerul Akmal, “Konsep Walimah dalam Pandangan Empat Imam Mazhab” dalam 

Jurnal Tarjih, Volume 16., No. 1., (2019), h. 24. 
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Hanafiyyah memandang bahwa waktu diadakannya walimah adalah 

sebelum atau sesudahnya, sebagian Malikiyyah menganjurkan untuk 

diadakan sebelum berhubungan, dengan tujuan untuk mengumumkan 

kepada khalayak ramai tentang pernikahan kedua mempelai, dan Maliki 

memandang agar dilaksanakan setelahnya. Da$n boleh dila$ksa$na$ka$n 

berula$ng-ula$ng a$pa$bila$ pemilik ha$ja$t, mempunya$i ba$nya$k ta$mu unda$nga$n. 

A$da$pun Ha$na$bila$h, mema$nda$ng wa$ktu wa$lima$h itu sa$nga$t pa$nja$ng, 

semenja$k dimula$inya $ pernika$ha$n hingga$ usa$inya $, ta$npa$ a$da$nya $ keteta$pa$n, 

da$n tida$k a$da$ la$ra$nga$n sesua$i denga$n a$da$t ya $ng berja$la$n.34 

Da$la$m ka$ita$nnya$ denga$n wa$ktu penyelengga$ra$a$n wa$lima$h, 

Sya$fi’iyya $h mema$nda$ng ba$hwa$ wa$ktunya$ sa$nga$tla$h pa$nja$ng, bisa$ 

dia$da$ka$n ketika$ a$ka$d pernika$ha$n dila$ksa$na$ka$n da$n juga$ setela$h kedua $ 

mempela$i mela$kuka$n hubunga$n intim. Namun, beliau berpendapat bahwa 

lebih utama apabila dilaksanakan setelah suami istiri berhubugan intim. 

Hal ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim 

yang artinya bahwa Nabi SAW. tida$k menga$da$ka$n kegia$ta$n Wa$lima$h a$ta$s 

istri-istrinya$ kecua$li setela$h mela$kuka$n hubunga$n.35 

Terda$pa$t bebera$pa$ perbeda$a$n dia$nta$ra$ ula$ma$-ula$ma$ ma$zha$b dia$ta$s, 

na$mun penulis mema$nda$ng ba$hwa$ wa$ktu pa$ling uta$ma$ mela$ksa$na$ka$n 

wa$lima$tul ‘ursy ya$itu pa$da$ wa$ktu a$ka$d, sesua$i ha$dis na$bi da$n pa$da$ ha$ri itu 

juga$ kedua$ mempela$i seda$ng bera$da$ di punca$k keba$ha$gia$a$n. 

 

                                                           

34Ibid., h. 25 

35Ibid.  
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d. Adab – adab dalam walimatul ‘ursy 

Adab – adab dalam walimatul ‘ursy adalah sebagai berikut:36 

1) Ba$gi penga$ntin (wa$nita$) da$n ta$mu unda$nga$nnya $ tida$k 

diperkena$nka$n untuk ta$ba$rruj. Mema$merka$n perhia$sa$n da$n 

berda$nda$n berlebiha$n, cukup sekeda$rnya $ sa$ja$ ya $ng penting ra$pi, 

bersih da$n ha$rus teta$p menutup a$ura$t. 

2) Tida$k a$da$nya $ ikhtila$t (ca$mpur ba$ur) a$nta$ra$ la$ki-la$ki da$n 

perempua$n. Henda$knya$ tempa$t untuk ta$mu unda$nga$n dipisa$h 

a$nta$ra$ la$ki–la$ki da$n perempua$n. Ha$l ini dima$ksudka$n a$ga$r 

pa$nda$nga$n terpeliha$ra$, menginga$t ketika$ mengha$diri pesta$ 

sema$ca$m ini bia$sa$nya$ ta$mu unda$nga$n berda$nda$nnya $ berbeda$ 

da$n tida$k ja$ra$ng pula$ ya $ng melebihi penga$ntinnya $. 

3) Disuna$hka$n untuk mengunda$ng ora$ng miskin da$n a$na$k ya $tim 

buka$n ha$nya$ ora$ng ka$ya $ sa$ja$. 

4) Tida$k berlebih-lebiha$n da$la$m mengelua$rka$n ha$rta$ juga$ 

ma$ka$na$n, sehingga$ terhinda$r da$ri muba$zir. 

5) Boleh menga$da$ka$n hibura$n berupa$ na$syid da$ri reba$na$ da$n tida$k 

merusa$k a$kida$h uma$t Isla$m. 

6) Menghinda$ri sega$la$ kemunka$ra$n da$n ha$l-ha$l ya$ng ya$ng 

diha$ra$mka$n da$la$m Isla$m. 

7) Menghinda$ri syirik da$n khura$fa$t. 

                                                           

36Rofiatun Azizah, Op. Cit., h. 82 
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3. Tradisi 

a. Pengertian Tradisi 

Tradisi dalam bahasa Latin traditio, artinya diteruskan dalam 

bahasa adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat 

menjadi adat istiadat yang diasimilasikan dengan ritual adat dan agama. 

Da$la$m Ka$mus Ba$ha$sa$ Indonesia$ tra$disi a$da$la$h a$da$t kebia$sa$a$n turun 

termurun (da$ri nenek moya$ng) ya$ng ma$sih dija$la$nka$n da$la$m 

ma$sya$ra$ka$t.37 

Seca$ra$ etimologi, tra$disi bera$rti sesua$tu (seperti a$da$t, 

keperca$ya$a$n, kebia$sa$a$n, serta$ a$ja$ra$n da$n seba$ga$inya $) ya$ng turun temurun 

da$ri nenek moya$ng.38 

Menurut Soerjono Soeka$nto tra$disi merupa$ka$n kegia$ta$n ya$ng 

dila$kuka$n oleh sekelompok ma$sya $ra$ka$t denga$n seca$ra$ la$nggeng 

(berula$ng). Menurut Van Reusen, tradisi merupakan warisan atau moral 

adat istiadat, kaidah-kaidah, harta-harta. Tetapi, tradisi bukan suatu yang 

tidak bisa berubah. Tradisi justru perpaduan dengan perbuatan manusia 

dan diangkat dalam keseluruhannya. Sedangkan menurut Coomans M 

pengertian tradisi ialah suatau gambaran sikap atau perilaku manusia 

yang sudah berproses dalam waktu lama dan dilakukan secara 

turuntemurun dari nenek moyang.39 

                                                           

37Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1208. 

38Harun Nasution, “Adat” dalam Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Media Dakwah, 

1989), h. 65. 

39Ibid. 
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Dapat diambil kesimpulan bahwasannya tradisi adalah suatu 

perilaku atau tindakan yang terus menerus dilakukan dalam masyarakat. 

4. ‘Urf dan Adat 

a. Pengertian ‘urf dan adat 

Secara etimologi ‘urf berasal dari kata ‘arafa - ya’rifu (  –عرف 

 yang berarti: sesuatu yang dikenal dan baik, sesuatu yang (يعرف

tertinggi, berurutan, pengakuan, dan kesabaran.40 Seca$ra$ terminologi, 

‘urf a$da$la$h kea$da$a$n ya$ng suda$h teta$p da$la$m diri ma$nusia$, dibena$rka$n 

oleh a$ka$l da$n diterima$ pula$ oleh ta$bia$t ya$ng seha$t.41 

Definisi ini menjela$ska$n ba$hwa$ perka$ta$a$n da$n perbua$ta$n ya$ng 

ja$ra$ng dila$kuka$n da$n belum dibia$sa$ka$n oleh sekelompok ma$nusia$, 

tida$k da$pa$t disebut seba$ga$i ‘urf. Begitu juga$ ha$l-ha$l ya$ng suda$h 

menja$di kebia$sa$a$n, na$mun ia$ bersumber da$ri na$fsu da$n sya$hwa$t, 

seperti minum kha$ma$r da$n seks beba$s, ya$ng suda$h menja$di sebua$h 

tra$disi sekelompok ma$sya$ra$ka$t, tida$k bisa$ dika$tegorika$n seba$ga$i ‘urf. 

Artinya, ‘urf bukanlah suatu kebiasaan yang menyimpang dari 

norma dan aturan.42 

Menurut A$bdul Wa$ha$b Kha$lla$f, ‘urf a$da$la$h a$pa$ sa$ja$ ya $ng 

dikena$l da$n dibia$sa$ka$n oleh ma$sya$ra$ka$t, serta$ dija$la$nka$n seca$ra $ 

kontinu, ba$ik berupa$ perka$ta$a$n da$n perbua$ta$n a$ta$upun meningga$lka$n 

                                                           

40Wahbah al-Zuhailiy, Ushul al-Fiqh al-Islamiy (Damaskus: Dâr al-Fikr, 2008), h. 104. 

41Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep ‘Urf dalam Penetapan 

Hukum Islam”, Jurnal Tsaqafah, Vol. 13, No. 2, (November, 2017), h. 282 

42Ibid.  
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sua$tu perka$ra$ ya$ng dila$ra$ng.43 Seda$ngka$n Wa$hba$h a$l-Zuha$ily 

mendefinisika$n ‘urf seba$ga$i sega$la$ ha$l ya $ng tela$h menja$di kebia$sa$a$n 

da$n dia$kui oleh ora$ng ba$nya $k, ba$ik da$la$m bentuk perbua$ta$n ya$ng 

berkemba$ng di a$nta$ra$ mereka$, a$ta$upun la$fa$l ya $ng menunjukka$n 

ma$kna$ tertentu, ya$ng berbeda$ denga$n ma$kna$ ba$ha$sa$. Definisi ini 

menca$kup a$l-‘urf a$l-‘a$ma$liy a$ta$u a$ctua$l custom, da$n a$l-‘urf a$l-

qa$uliy a$ta$u verba$l custom.44 

Denga$n demikia$n, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ ‘urf a$da$la$h sega$la $ 

ha$l ya $ng tela$h menja$di kebia$sa$a$n a$ta$u popula$r di ma$sya$ra$ka$t. 

A$da$pun a$l-‘a$da$h a$ta$u a$da$t bera$sa$l da$ri ka$ta$ a$l-‘a$uda$h 

(kemba$li) a$ta$u a$l-tikra$r (pengula$ng-ula$nga$n). Seca$ra$ umum a$da$t 

a$da$la$h kecenderunga$n (berupa$ a$ktivita$s a$ta$u ungka$pa$n) pa$da$ sa$tu 

objek tertentu, seka$ligus pengula$nga$n a$kumula$tif pa$da$ objek 

pekerja$a$n, ba$ik dila$kuka$n oleh individu a$ta$upun kolektif. A$kiba$t 

a$kumula$si pengula$nga$n itu, ia$ dinila$i seba$ga$i ha$l ya$ng lumra$h da$n 

muda$h dikerja$ka$n. A$ktivita$s itu tela$h menda$ra$h da$ging da$n ha$mpir 

menja$di wa$ta$k pela$kunya$.45 

Menurut Ibnu A$mir a$l-Ha$jj, a$da$t a$da$la$h sua$tu perka$ra$ ya $ng 

diula$ng-ula$ng ta$npa$ sa$ngkut-pa$ut a$ka$l da$la$m prosesnya$ (‘a$la$qa$h 

                                                           

43Abdul Wahhab Khallaf, Mashadir at-Tashyri al-Islami Fima La Nassa Fihi, (Kuwait: 

Dar al-Qalam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, Cet. 6, 1993), h. 147. 

44Wahbah Az-Zuhailiy, Loc. Cit. 

45Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, Loc. Cit. 
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‘a$qliyya$h).46 Definisi ini menca$kup a$ksi (a$l-fi’l) da$n uca$pa$n (a$l-qa$ul) 

ya $ng diula$ng-ula$ng, ba$ik itu bersumber da$ri individu a$ta$upun 

kelompok.47 

Da$la$m ka$ita$nnya$ denga$n a$da$t, pa$ra$ a$hli usul fikih 

menggolongka$n pengertia$n ‘urf ke da$la$m tiga$ ka$tegori. Kelompok 

perta$ma$ berpenda$pa$t ba$hwa$ ka$ta$ a$l-’urf a$da$la$h sinonim da$ri ka$ta $ 

a$da$t. Penda$pa$t kedua$ menya $ta$ka$n ba$hwa$ a$l-‘urf lebih umum 

da$ripa$da$ a$l-‘a$da$h. A$l-‘urf menca$kup verba$l custom da$n a$ctua$l 

custom, a$da$pun a$da$t ha$nya $ menca$kup a$ctua$l custom. A$da$pun 

kelompok ketiga$ berpenda$pa$t ba$hwa$ a$da$t lebih umum da$ripa$da$ a$l-

‘urf. Seba$b, a$da$t menca$kup a$pa$ sa$ja$ ya$ng bersumber da$ri a$ka$l, 

ta$bia$t, da$n ya $ng tida$k berka$ita$n denga$n a$ka$l, ba$ik berupa$ perka$ta$a$n 

a$ta$upun perbua$ta$n, ba$ik bersumber da$ri individu a$ta$upun 

ma$sya$ra$ka$t.48 

Dapat disimpulkan bahwa dari tiga pendapat diatas, penulis 

memandang antara adat dan ‘urf adalah sinonim, perbedaan pendapat 

itu muncul dikarenakan perbedaan definisi yang ditawarkan oleh 

para ulama. Dalam artian, perbedaan pendapat ahli ushul fiqh diatas 

hanyalah pada perbedaan ungkapan (ikhtilaaful lafdzhi) namun tidak 

mengandung konsekuensi hukum yang berbeda. 

b. Dasar Hukum ‘Urf dan Adat 

                                                           

46Wahbah Zuhailiy, Op. Cit., h. 105 

47Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, Op. Cit., h. 283 

48Ibid.  
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Para ulama sepakat bahwa ‘urf harus berdasarkan pada 

alQur’an, hadis, ijma’, dan dalil ‘aqliy. Adapun dalil dari al-Qur’an, 

Allah SWT berfirman: 

 خُذِ الْعَفْوَ وَأْمُرْ بِِلْعُرْفِ وَاعَْرِضْ عَنِ الْْ هِلِيَْْ 
“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, 

dan berpalinglah dari orang-orang bodoh.” (Q.S. Al-A’raf [7] 

:119) 

 

Wa$hba$h a$l-Zuha$ily mena$mba$hka$n ba$hwa$ ya$ng dima$ksud a$l-

‘urf di sini a$da$la$h ma$kna$ etimologinya$, ya $itu sesua$tu ya$ng dia$ngga$p 

ba$ik da$n tela$h dikena$l.49 Ya$itu sega$la$ sesua$tu ya$ng diperinta$hka$n 

oleh a$ga$ma$, dikena$l oleh ma$nusia$ seba$ga$i sebua$h keba$ika$n, da$n 

dipa$nda$ng inda$h oleh setia$p ora$ng ya$ng bera$ka$l seha$t. 

Seda$ngka$n da$sa$r ka$ida$h ini da$ri ha$dis Ra$sululla$h SA$W. di 

a$nta$ra$nya $ a$da$la$h sa$bda$ belia$u kepa$da$ Hindun, istri A$bu Sufya $n, 

seba$ga$ima$na$ diriwa$ya $tka$n oleh Sa$yyida$h A$isya$h RA$, ketika$ 

mela$porka$n keba$khila$n sua$minya$ da$la$m ha$l na$fka$h. 

:  قالت: جاءت هند إلى النبي صلى الله عليه وسلم، فقالت عن عائشة
رجل شحيح، لَيعطيني ما يكفيني وولدي، إلَ ما  سفيان يارسول الله إن أبِ
فقال: خذي مايكفيك وولدك بِلمعروف )رواه  وهو لَيعلم، أخذت من ماله،

 البخاري  و ابن ماجه( 
 “Aisyah ra menceritakan bahwa Hindun pernah bertanya 

kepada Nabi Muhammad Saw. “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Abu Sufyan suami yang pelit. Nafkah yang 

diberikannya kepadaku dan anakku tidak cukup, sehingga aku 

terpaksa mengambil uang tanpa sepengetahuannya,” kata 

                                                           

49Wahbah Zuhailiy, Op. Cit., h. 110. 
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Hindun. “Ambil secukupnya untuk kebutuhanmu dan 

anakmu,” jawab Nabi SAW. (H.R. Bukhari dan Ibnu Majah)50 

Di sa$mping itu, sebua$h ha$dis ma$rfu’ diriwa$ya$tka$n oleh Ibnu 

Ma$s’ud, menega$ska$n ba$hwa$ pa$nda$nga$n positif ka$um Muslimin 

terha$da$p sua$tu ha$l, menja$dika$n ia$ juga$ bernila$i positif di sisi A$lla$h 

SWT, sehingga$ bisa$ dija$dika$n pija$ka$n hukum.51 

Oleh ka$rena$ itu, a$da$t tida$k perlu ditenta$ng a$ta$u diha$pus, ka$rena $ 

ia$ da$pa$t diguna$ka$n seba$ga$i sa$nda$ra$n hukum sela$ma$ tida$k 

bertenta$nga$n denga$n kehenda$k A$lla$h SWT. 

c. Klasifikasi ‘Urf dan Adat 

1) Klasifikasi ‘urf 

Pembagian ‘urf´ terbagi menjadi beberapa segi, diantaranya: 

a. Dari segi objek, terbagi menjadi 2, yaitu: 

a) ‘Urf La$dzhy a$ta$u Qa$uly (Verba$l Custom) 

‘Urf La$fdzhy a$da$la$h ungka$pa$n a$ta$u istila$h tertentu ya$ng 

diberika$n oleh sua$tu komunita$s untuk menunjuk ma$kna $ 

tertentu, da$n tida$k a$da$ kecenderunga$n ma$kna$ la$in, sehingga $ 

ma$kna$ itula$h ya $ng dipa$ha$mi da$n terlinta$s da$la$m pikira$n.52 

Contohnya$, seba$gia$n ma$sya $ra$ka$t mengkhususka$n 

ungka$pa$n “da$ging” pa$da$ da$ging sa$pi, meskipun seca$ra $ 

ba$ha$sa$ ka$ta$ itu menca$kup seluruh da$ging ya$ng a$da$. 

                                                           

50Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim al-Bukhari, Op. Cit., hadist ke- 

5364. 

51Sunan Autad Sarjana dan Imam Kamaluddin Suratman, Op. Cit. h. 286. 

52Ibid.  
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b) ‘Urf ‘A$ma$lily (A$ctua$l Custom) 

‘Urf ‘A$ma$liy a$da$la$h sejenis pekerja$a$n a$ta$u a$ktivita$s 

tertentu ya $ng suda$h bia$sa$ dila$kuka$n seca$ra$ terus menerus, 

sehingga$ dipa$nda$ng seba$ga$i norma$ sosia$l, ba$ik itu berupa$ 

a$l-a$’ma$a$l a$l-‘a$diya$h (kebia$sa$a$n).53 

Contohnya$ seperti kebia$sa$a$n ha$ri libur kerja$ da$n la$in 

seba$ga$inya$. 

b. Da$ri segi ca$kupa$nnya$, diba$gi ja$di 2, ya $itu:54 

a) ‘Urf ‘A$mm (Genera$l Custom) 

‘Urf ‘a$mm a$da$la$h a$da$la$h kebia$sa$a$n ya$ng berla$ku 

menyeluruh pa$da$ sua$tu tempa$t, ma$sa$, da$n kea$da$a$n, a$ta$u 

kebia$sa$a$n tertentu ya$ng berla$ku seca$ra$ lua$s di seluruh 

ma$sya$ra$ka$t da$n da$era$h.  

Contohnya$: memberi ha$dia$h (tip) kepa$da$ ora$ng ya $ng 

tela$h memberika$n ja$sa$nya$ kepa$da$ kita$. 

b) ‘Urf Kha$s (Specia$l Custom) 

‘Urf kha$s a$ta$u specia$l custom a$da$la$h a$da$t ya$ng berla$ku 

ha$nya $ pa$da$ sua$tu tempa$t, ma$sa$ da$n kea$da$a$n tertentu sa$ja$, 

a$ta$u kebia$sa$a$n ya $ng berla$ku di da$era$h da$n ma$sya$ra$ka$t 

tertentu da$n tida$k ta$mpa$k pa$da$ komunita$s la$innya $. 

                                                           

53Ibid. h. 287. 

54Ibid.  
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Contohnya$, menga$da$ka$n ha$la$lbiha$la$l ya$ng bia$sa $ 

dila$kuka$n oleh uma$t Isla$m Indonesia$ pa$da$ setia$p ha$ri ra$ya $ 

Idul Fitri. 

c. Dari segi keabsahannya, dibagi menjadi 2, yaitu:55 

a) ‘Urf Shahih (Valid Custom) 

‘Urf shahih atau valid custom adalah suatu kebiasaan 

ma$nusia$ ya$ng tida$k bertenta$nga$n denga$n da$lil sya$ra$k, 

sehingga$ tida$k mengha$la$lka$n ya$ng ha$ra$m da$n tida$k pula$ 

seba$liknya $, tida$k memba$ta$lka$n ya$ng wa$jib da$n tida$k 

menyeba$bka$n ma$fsa$da$h (kerugia$n a$ta$u kerusa$ka$n). 

Contohnya$: memberika$n hadiah bingkisan (selain mas 

kawin) kepada mempelai wanita, baik sebelum ataupun 

ketika akad nikah. Karena contoh tersebut tidak melanggar 

ketentuan syariat maka boleh dilestarikan. 

b) ‘Urf Fasid (Invalid Custom) 

‘Urf fasid atau invalid custom yaitu kebiasaan yang 

dila$kuka$n oleh sekelompok ora$ng a$ta$u ma$sya $ra$ka$t, a$ka$n 

teta$pi berla$wa$na$n denga$n ketentua$n sya$ria$t ka$rena $ 

mengha$la$lka$n ya$ng ha$ra$m a$ta$u memba$ta$lka$n ya$ng wa$jib. 

Misa$lnya$ perja$njia$n-perja$njia$n ya $ng bersifa$t riba$, 

mena$rik ha$sil pa$ja$k perjudia$n, meminum a$ra$k ketika$ pesta$, 

da$n la$in seba$ga$inya $. 

                                                           

55Ibid.  
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2) Klasifikasi Adat 

a. Adat yang sebenarnya adat, adalah adat yang tak lekang 

oleh panas, tak lapuk oleh hujan, dipindah tidak layu, 

dibasuh habis air. Yaitu semua hukum yang berasal dari 

Allah dan rasulNya. 

b. A$da$t ya $ng dia$da$tka$n, a$da$la$h hukum, norma$ a$ta$u a$da$t da$ri 

bua$h pikira$n leluhur ya$ng pia$wa$i ya$ng kemudia$n berpera$n 

untuk menga$tur perga$ula$n ma$nusia$, bisa$ dita$mba$h a$ta$u 

dikura$ngi a$ga$r teta$p da$pa$t menja$wa$b ta$nta$nga$n kehidupa$n 

berma$sya$ra$ka$t. A$da$t ini menga$ra$h kepa$da$ sistem sosia$l 

ya $ng dibentuk seca$ra$ bersa$ma$ mela$lui musya $wa$ra$h. 

c. A$da$t ya$ng tera$da$t, a$da$la$h kebia$sa$a$n-kebia$sa$a$n ya $ng 

bera$ngsur-a$ngsur a$ta$u cepa$t menja$di a$da$t. A$da$t ya$ng 

tera$da$t juga$ meriupa$ka$n a$tura$n budi pekerti sehingga $ 

membua$t pena$mpila$n ma$nusia$ ya$ng berbudi ba$ha$sa$. Teta$p 

dipeliha$ra$ da$ri genera$si ke genera$si sehingga$ menja$di tra$disi 

budi pekerti ora$ng Mela$yu. 

d. A$da$t istia$da$t merupa$ka$n kebia$sa$a$n a$ta$u kesuka$a $n 

ma$sya$ra$ka$t setempat ketika melaksanakan pesta, 

berkesenian, hiburan, berpakaian, dan sebagainya.56 

 

                                                           

56Annisa Putri, “Mengenal Jenis-Jenis Adat Melayu Riau”, artikel dari 

https://www.kompasiana.com/annisa26914/6042c9598ede480dec20f882/mengenal-jenis-jenis-dat-

melayu-riau. Diakses pada 21 April 2024 

https://www.kompasiana.com/annisa26914/6042c9598ede480dec20f882/mengenal-jenis-jenis-dat-melayu-riau
https://www.kompasiana.com/annisa26914/6042c9598ede480dec20f882/mengenal-jenis-jenis-dat-melayu-riau
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d. Kaidah Fiqh ‘Urf dan Adat 

Dalam memahami ‘urf harus perlu dicermati dan dipahami agar 

mengetahui mana ‘urf yang shahih dan mana yang fasid. Agar yang 

menja$di pega$nga$n da$la$m bera$ktivita$s ha$nya $ ‘urf ya$ng sha$hih sa$ja$. 

Terda$pa$t bebera$pa$ ka$ida$h ushul fiqh ya$ng da$pa$t menja$di pega$nga$n da$la$m 

memahami ‘urf dikalangan ulama ushul fiqh, diantaranya: 

 العَادَة مَُُكَّمَة  
“Adat itu bisa menjadi hukum”57 

اِلأزمِنة و الأمكنة وا الأحوال  تُ غَيِ ُ الأحكَم بتُ غَيِ 
“Peruba$ha$n hukum itu berda$sa$rka$n peruba$ha$n za$ma$n, tempa$t 

da$n kea$da$a$n.”58 

 المعروف عرفاً كا المشروط شرطاً 

“Sesua$tu ya $ng tela$h dikena$l seca$ra$ ‘urf a$da$la$h seperti ya $ng 

disya$ra$tka$n denga$n sua$tu sya$ra$t.”59 

 الثابت بِلعرف كالثابت بِلنص
“Ya$ng diteta$pka$n menja$di ‘urf sa$ma$ denga$n ya $ng diteta$pka$n 

mela$lui na$sh.”60 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa ‘urf dapat 

dijadikan landasan dalam menetapkan sebuah hukum. Meskipun ‘urf dan 

                                                           

57Abdul Hamid Hakim, Terjemah Mabadi’ al-Awwaliyyah, alih bahasa oleh Khairuddin 

dan Sukanan, (ttp: tp, tt), h. 48. 

58Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqiyah, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1999), Cet. Ke-3, h. 140. 

59Abbas Arfan, 99 Kaidah Fiqh Muamalah Kulliyyah, (Malang: Uin- Maliki Pres, 2013), 

Cet. Ke-2, h. 61-65. 

60Ibid. 
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adat tidak ada nash yang menjadi dasar sandarannya, namun ‘urf dan adat 

menjadikan ijma’ dan mashlahah sebagai tempat sandarannya. Suatu adat 

yang telah berlangsung lama dimasyarakat berarti telah diterima baik 

dikalangan masyarakat, sekalipun dilakukan oleh ulama, oleh karena itu 

telah terjadi ijma’ yaitu dalam bentuk ijma’ sukuti. 

Adat itu diterima orang banyak apabila mengandung maslahat, 

semua pihak sepakat untuk menerima suatu Maslahat meskipun tidak ada 

nash yang mendukungnya. Sebagaimana ungkapan yang ditetapkan oleh 

‘urf sama dengan yang ditetapkan melalui nash. 

5. Syarat Pemakaian ‘Urf Sebagai Sumber Hukum 

Dikuatkan dari pendapat al-Syathibi sebagaimana dikutipnya 

sendiri, Ghanim al-Sadlan menjelaskan bahwa pentingnya 

mempertimbangkan ‘urf dalam pengembangan hukum ialah karena 

hukum bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Adat 

atau ‘urf merupakan tempat apa yang dikehendaki oleh syari’at. 

Disebabkan itu, segala sesuatu yang dianggap baik (maslahah) menurut 

‘urf maka ia juga dipandang baik berdasarkan syari’at.61 

‘Urf supaya bisa dijadikan sebagai salah satu sumber dari 

hukum Islam memiliki kriteria yang harus dipertimbangkan, ada empat 

syarat diantaranya:62 

                                                           

61Darnela Putri, “Konsep ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Dalam Islam”, Jurnal el-

Maslahah, Vol. 10, No. 2, (Desember 2020), h. 22 

62Suwarjin, Ushul Fiqh, (ttp: Teras, 2012), h. 153-154 
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1. ‘Urf tersebut ha$rus bena$r-bena$r merupa$ka$n kebia$sa$a$n ma$sya $- 

ra$ka$t. Ma$ksudnya$ kebia$sa$a$n sejumla$h ora$ng tertentu da$la$r 

ma$sya$ra$ka$t tida$k da$pa$t dika$ta$ka$n ‘urf. A$da$nya$ sejumla$h la$in 

ya $ng tida$k mela$kuka$n kebia$sa$a$n itu menunjukka$n a$da$nya $ 

pertenta$nga$n di da$la$m ma$sya$ra$ka$t itu sendiri da$la$m mema$n- 

da$ng kebia$sa$a$n tersebut. Jika$ demikia$n, bera$rti, keba$ika$n da$ri 

kema$sla$ha$ta$n itu ha$nya $ diterima$ oleh seba$gia$n ma$sya$ra$ka$t, 

seda$ng seba$gia$n ya$ng la$in menola$knya$. Ka$rena$nya$, ‘urf 

sema$ca$m ini belum da$pa$t dija$dika$n hujja$h. 

2. ‘Urf tersebut ha$rus ma$sih teta$p berla$ku pa$da$ sa$a$t hukum ya$ng 

dida$sa$rka$n pa$da$ ‘urf tersebut diteta$pka$n. Jika$ ‘urf tela$h 

beruba$h, ma$ka$ hukum tida$k da$pa$t diba$ngun di a$ta$s ‘urf 

tersebut. 

3. Tida$k terja$di kesepa$ka$ta$n untuk tida$k memberla$kuka$n urfoleh 

piha$k-piha$k ya$ng terliba$t di da$la$mnya $. Misa$lnya $ ka$la$u dua $ 

ora$ng membua$t kontra$k, da$n di da$la$m kontra$knya $ itu dia $ 

sepa$ka$t untuk tida$k mengguna$ka$n ‘urf teta$pi mengguna$ka$n 

hukum la$in ya$ng disepa$ka$tinya$, ma$ka$ urfda$la$m ha$l ini tida$k 

mengika$t piha$k-piha$k tersebut. 

4. ‘Urf tersebut tida$k bertenta$nga$n denga$n na$sh a$ta$u prinsip- 

prinsip umum sya$ria$t. 

Para Ulama sepakat bahwa tidak semua ‘urf bisa dijadikan 

sebagai dalil untuk menetapkan hukum Islam. ‘Urf dapat diterima 
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sebagai salah satu landasan hukum jika memenuhi syarat-syarat sebagai 

berikut:63  

1. Tidak bertentangan dengan syariah;  

2. Tidak menyebabkan kemafsadatan dan tidak menghilangkan 

kemaslahatan;  

3. Telah berlaku umum dikalangan kaum muslim;  

4. Tidak berlaku dalam ibadah mahdhoh;  

5. ‘Urf tersebut sudah memasyarakat saat akan ditetapkan sebagai 

salah satu patokan hukum. 

Sedangkan dalam jurnal Fitra Rizal, menurut al-Zarqa, ‘urf baru 

da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i sa$la$h sa$tu da$lil da$la$m meneta$pka$n hukum Isla$m 

a$pa$bila$ memenuhi sya$ra$t seba$ga$i berikut: 

1. ‘Urf tersebut ha$rus berla$ku seca$ra$ umum. A$rtinya$, a$da$t itu 

berla$ku da$la$m keba$nya $ka$n ka$sus ya $ng terja$di da$la$m 

ma$sya$ra$ka$t da$n keberla$kua$nnya$ dia$nut oleh ma$yorita$s 

ma$sya$ra$ka$t tersebut. 

2. ‘Urf ya$ng a$ka$n dija$dika$n seba$ga$i da$lil hukum Isla$m a$da$la$h ‘urf 

ya $ng tela$h berja$la$n seja$k la$ma$ di sua$tu ma$sya$ra$ka$t ketika$ 

pesoa$la$n ya$ng a$ka$n diteta$pka$n hukumnya$ itu muncul. A$rtinya $, 

‘urf ya$ng a$ka$n dija$dika$n sa$nda$ra$n hukum itu lebih da$hulu a$da$ 

sebelum ka$sus ya$ng a$ka$n diteta$pka$n hukumnya $.  

                                                           

63Fitra Rizal, “Penerapan ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Hukum Ekonomi Islam”, 

Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, Al-Manhaj, Vol. 1, No. 2, (2019). 



33 
 

 
 

3. ‘Urf ya$ng a$ka$n dija$dika$n seba$ga$i da$sa$r peneta$pa$n hukum tida$k 

bertenta$nga$n denga$n ya$ng diungka$pka$n seca$ra$ jela$s oleh pa$ra $ 

piha$k da$la$m ma$sa$la$h ya$ng seda$ng dila$kuka$n. Seba$ga$i contoh, 

a$nta$ra$ penjua$l da$n pembeli ketika$ mela$kuka$n tra$nsa$ksi jua$l-beli 

tela$h menyepa$ka$ti ba$hwa$ denga$n kesepa$ka$ta$n seca$ra$ jela$s 

ba$hwa$ ba$ra$ng ya$ng dibeli a$ka$n diba$wa$ sendiri oleh pembeli ke 

ruma$hnya $. Pa$da$ha$l kebia$sa$a$n ya $ng berla$ku a$da$la$h ba$ra$ng ya $ng 

dibeli a$ka$n dia$nta$rka$n penjua$lnya$ ke ruma$h pembeli. Ini bera$rti 

ba$hwa$ a$da$ pertenta$nga$n a$nta$ra$ ‘urf da$n ya $ng diungka$pka$n 

seca$ra$ jela$s da$la$m tra$nsa$ksi tersebut. Bila$ demikia$n 

kea$da$a$nnya$, ma$ka$ ’urf ya $ng berla$ku di ma$sya$ra$ka$t tida$k bisa$ 

dija$dika$n seba$ga$i da$sa$r untuk meneta$pka$n hukum da$la$m jua$l 

beli tersebut. 

4. ‘Urf da$pa$t diterima$ seba$ga$i da$sa$r hukum Isla$m ma$na$ka$la$ tida$k 

a$da$ na$sh ya $ng menga$ndung hukum da$ri perma$sa$la$ha$n ya$ng 

diha$da$pi. A$rtinya $, bila$ sua$tu perma$sa$la$ha$n suda$h a$da$ na$shnya $, 

ma$ka$ a$da$t itu tida$k da$pa$t dija$dika$n seba$ga$i da$lil hukum 

Isla$m.64 

Dari berbagai syarat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa, 

kriteria$ ‘urf dia$nta$ra$nya$, ‘urf tersebut menga$ndung kema$shla$ha$ta$n da$n 

logis, tida$k bertenta$nga$n denga$n da$lil sya$ra$’, tela$h berla$ku umum, da$n 

tida$k menda$ta$ngka$n kerugia$n. 

                                                           

64Ibid. h. 163-164. 
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6. Berhias 

a. Pengertian Berhias 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berhias di artikan 

sebagai usa$ha$ memperelok diri denga$n pa$ka$ia$n a$ta$upun la$innya$ ya$ng 

inda$h-inda$h, berda$nda$n denga$n da$nda$na$n ya$ng inda$h da$n mena$rik.65 

Seda$ngka$n pengertia$n berhia$s da$la$m ba$ha$sa$ a$ra$b suda$h terka$ndung 

dida$la$m ma$kna$ “Ta$ba$rruj” yang menurut Imam Al-Bukhori berarti 

perbuatan wanita yang memamerkan segala kecantikan miliknya. 

Kata Tabarruj itu sendiri diambil dari kata Alburuj yakni bangunan 

benteng atau istana yang menjulang tinggi. Wa$nita$ ya $ng berta$ba$rruj 

a$da$la$h wa$nita$ ya$ng mena$mpa$ka$n tinggi-tinggi keca$ntika$nnya$, 

seba$ga$ima$na$ benteng, ista$na$ a$ta$u mena$ra$ ya $ng menjula$ng tinggi, da$n 

tentu sa$ja$ mena$rik perha$tia$n ora$ng-ora$ng ya$ng mema$nda$ngnya$.66 

Seca$ra$ terminologis a$ja$ra$n Isla$m, berhia$s a$da$la$h 

mena$mpa$ka$n perhia$sa$n, a$ura$t da$ri keinda$ha$n tubuhnya$ sela$in kepa$da$ 

sua$minya$. Ima$m Bukhori mendefinisika$n berhia$s denga$n 

memperliha$tka$n keca$ntika$n a$ta$u keinda$ha$n diri seora$ng wa$nita$.67 

b. Hukum Berhias 

Dalam ajaran Islam, berhias bukanlah sesuatu yang 

dilarang. Justru, Islam memberikan tuntunan tentang bagaimana cara 

                                                           

65Departemen pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia pustaka utama, 1990), cet-4, h. 494 

66Nova Saritirista, Adab Berhias dalam Islam, https://id.scribd.com/document/ 

138009122/Adab-Berhias-Dalam-Islam, diakses pada 13 Desembber 2024, diakses pada 19.33 

WIB  

67Hasbi Ash-Shidqy, Tafsir Annur, (Jakarta: bulan bintang, 1994), h. 26.  
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berhias yang sesuai, tanpa mengurangi kehormatan atau 

merendahkan martabat perempuan. Berhias yang diperbolehkan 

adalah yang tidak menunjukkan kesombongan atau bertujuan untuk 

pamer. Jika dilakukan di hadapan suami, berhias bahkan dianggap 

sebagai bentuk ibadah. Namun, hukum berhias bisa berbeda jika 

dilakukan di depan orang yang bukan mahram. Berhias 

mencerminkan keindahan, dan Allah SWT mencintai keindahan, 

sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW.: 

يل  يُُِبُّ الْْمََال68 َ جََِ   اِنَّ اللّ  
“Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan.” 

(H.R. Muslim). 
Menurut Khalid Al-Juraisy, makna keindahan dalam hadis 

tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT adalah pemilik sejati 

segala bentuk keindahan, baik dalam hal hati, sifat, maupun 

perbuatan. Sebagai wujud dari kesempurnaan keindahan-Nya, Allah 

juga mencintai sikap dan perilaku indah yang ditunjukkan oleh 

hamba-hamba-Nya, baik secara lahiriah maupun batiniah, seperti 

kemampuan menahan diri dari meminta bantuan kepada selain Allah 

SWT.69 

Dengan demikian, dapat disimpulkan dari hadis tersebut 

bahwa Allah SWT menyukai hamba-Nya yang mampu menjaga diri, 

terutama dalam hal menjaga kebersihan dan merawat penampilan. 

                                                           

68Imam Al-Hakim, Al-Mustadrak Jilid 1, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h.78. 

69Khalid al-Juraisi, Fatwa-Fatwa Terkini, (Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 62. 
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Hal ini juga berlaku bagi perempuan muslim, terlebih lagi jika 

berhias atau mempercantik diri itu dilakukan dalam rangka 

beribadah. 

Penggunaan produk kecantikan modern saat ini sangat 

beragam, mulai dari semir rambut, bedak, krim untuk wajah, kuku, 

bulu mata, alis, hingga lipstik bibir. Namun, bagi seorang muslimah 

yang meyakini kesempurnaan ciptaan Allah SWT, penggunaan 

kosmetik seharusnya dibatasi pada yang dianjurkan syariat. 

Contohnya adalah celak, minyak wangi, inai, krim berbahan alami, 

dan menjaga kebersihan dengan air. Semua ini penting untuk 

dilakukan dengan didasari ketakwaan, ilmu, dan adab yang baik. 

Wanita sejati akan menyadari bahwa kecantikan hakiki 

berasal dari dalam diri. Banyak wajah yang secara fisik biasa saja, 

justru tampak bersinar dan memesona karena ketakwaan, ilmu, dan 

budi pekerti yang baik. Sebaliknya, tak sedikit wanita berparas 

cantik, namun terlihat “gelap” karena kemaksiatan yang mereka 

lakukan. Segala jenis kosmetik tidak akan mampu memancarkan 

cahaya intrinsik yang terpancar dari kebaikan hati dan jiwa.70 

c. Syarat Berhias yang Diperbolehkan 

1) Menutup Seluruh Badan 

Para ulama bersepakat bahwa wanita wajib menutup seluruh 

auratnya, namun terdapat perbedaan pandangan mengenai hukum 

                                                           

70Ali bin Sa'id Al-Ghamidi, Fikih Wanita, (Jakarta: Aqwam Media Profetika, 2012), h. 

384. 
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menutup wajah dan telapak tangan. Sebagian ulama berpendapat 

bahwa wanita wajib menutup wajah dan telapak tangannya, dengan 

merujuk pada firman Allah SWT dalam Surah al-Ahzab ayat 59 

sebagai berikut: 

تِكَ وَنِسَاۤءِ الْمُؤْمِنِيَْْ يدُْنِيَْْ عَلَيْهِنَّ مِنْ  َزْوَاجِكَ وَبَ ن  يَ ُّهَا النَّبيُّ قُلْ لَِ  يا ْٓ
ُ غَفُوْراً رَّ   وكََانَ اللّ  

لِكَ ادَْنٰ ْٓ انَْ ي ُّعْرَفْنَ فَلََ يُ ؤْذَيْنَ   71حِيْمًا جَلََبيِْبِهِنَّ  ذ 
“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 

perempuanmu dan istri-istri orang mukmin, “Hendaklah 

mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka." 

Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, 

sehingga mereka tidak diganggu.” Dan Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang. (Q.S. Al-Ahzab/33: 59). 

Berdasarkan penafsiran Ibnu Katsir, dalam Surah al-Ahzab 

ayat 59, Allah SWT. memerintahkan Rasulullah Saw.. untuk 

memerintahkan para wanita, khususnya istri dan putri beliau karena 

kemuliaan mereka, agar mengulurkan jilbab mereka. Hal ini 

bertujuan agar mereka memiliki ciri yang berbeda dari wanita 

Jahiliyah dan wanita budak. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa jilbab di 

sini merujuk pada pakaian yang mirip dengan kain (izar) di masa 

kini, yaitu pakaian yang berfungsi untuk menutup seluruh tubuh.72 

Berda$sa$rka$n a$ya$t tersebut, da$pa$t dipa$ha$mi ba$hwa $ 

mengulurka$n jilba$b ke seluruh tubuh wa$nita$ a$da$la$h perinta$h A$lla$h 

SWT .ya$ng wa$jib dita$a$ti. Tujua$n uta$ma$ da$ri berjilba$b ini a$da$la$h 

                                                           

71Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahan, (Bandung: Diponegoro, 2014), h. 

426. 

72Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 7, (Jakarta: Pustaka 

Imam Asy-Syafi’I, 2017), h. 422. 
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seba$ga$i pena$nda$ identita$s seora$ng muslima$h ya$ng ta$a$t pa$da$ perinta$h 

A$lla$h SWT. da$n Ra$sul-Nya $. Sela$in itu, tujua$n ya$ng lebih mulia$ 

a$da$la$h untuk menja$ga$ kehorma$ta$n wa$nita$ a$ga$r terhinda$r da$ri 

ga$nggua$n ora$ng-ora$ng ya$ng bernia$t ja$ha$t. Ini menunjukka$n beta$pa $ 

A$lla$h SWT. sa$nga$t menya$ya $ngi ha$mba$-ha$mba$-Nya$. 

Di sisi lain, sebagian ulama berpandangan bahwa wanita 

diperbolehkan untuk tidak menutup wajah dan telapak tangannya. 

Menurut pendapat ini, penutupan kedua bagian tubuh tersebut hanya 

dianjurkan, bukan diwajibkan. Mereka pun memiliki dalil-dalil 

tersendiri yang menguatkan argumen ini. Allah SWT. berfirman 

dalam Surah An-Nur ayat 31 yaitu:  

وَيَُْفَظْنَ فُ رُوْجَهُنَّ وَلََ يُ بْدِيْنَ  وَقُلْ ل لِْمُؤْمِن تِ يَ غْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارهِِنَّ 
َّۖ وَلََ يُ بْدِيْنَ 

هَا وَلْيَضْربِْنَ بُِِمُرهِِنَّ عَل ى جُيُ وْبِِِنَّ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ مَا ظَهَرَ مِن ْ
ءِ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤىِٕ  هِنَّ اوَْ ا بَِۤ ىِٕ هِنَّ اوَْ ابَْ نَاۤءِ زيِْ نَ تَ هُنَّ اِلََّ لبُِ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ ا بَِۤ

هِنَّ اوَْ مَا  تِِِنَّ اوَْ نِسَاۤىِٕ بُ عُوْلتَِهِنَّ اوَْ اِخْوَانَِِّنَّ اوَْ بَنِيْْٓ اِخْوَانَِِّنَّ اوَْ بَنِيْْٓ اَخَو 
رْبةَِ مِنَ الر جَِالِ اوَِ الطِ فْلِ الَّذِيْنَ لَِْ  بِعِيَْْ غَيِْ اوُلِى الَِْ  مَلَكَتْ ايَْْاَنَُّنَُّ اوَِ الت  
يَظْهَرُوْا عَل ى عَوْر تِ النِ سَاۤءِ َّۖوَلََ يَضْربِْنَ بِِرَْجُلِهِنَّ ليُِ عْلَمَ مَا يُُْفِيَْْ مِنْ 

عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنُ وْنَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ  ي ْ  وَتُ وْبُ وْْٓا اِلَى اللّ  ِ جََِ
 
 زيِْ نَتِهِنَّ

“Ka$ta$ka$nla$h kepa$da$ wa$nita$ ya$ng berima$n: “Henda$kla$h 

mereka$ mena$ha$n pa$nda$nga$nnya$, da$n kema$lua$nnya$, da$n 

ja$nga$nla$h mereka$ mena$mpa$kka$n perhia$sa$nnya$, kecua$li 

ya$ng (bia$sa$) na$mpa$k da$ri pa$da$nya$. Da$n henda$kla$h mereka $ 

menutupka$n ka$in kudung keda$da$nya$, da$n ja$nga$nla$h 

mena$mpa$kka$n perhia$sa$nnya$ kecua$li kepa$da$ sua$mi mereka$, 

a$ta$u a$ya$h mereka$, a$ta$u a$ya$h sua$mi mereka$, a$ta$u putera$-

putera$ mereka$, a$ta$u putera$-putera$ sua$mi mereka$, a$ta$u 

sa$uda$ra$-sa$uda$ra$ la$ki-la$ki mereka$, a$ta$u putera$-putera$ 



39 
 

 
 

sa$uda$ra$ lela$ki mereka$, a$ta$u putera$-putera$ sa$uda$ra$ 

perempua$n mereka$, a$ta$u wa$nita$-wa$nita$ isla$m, a$ta$u buda$k-

buda$k ya$ng mereka$ miliki, a$ta$u pela$ya$n-pela$ya$n la$ki-la$ki 

ya$ng tida$k mempunya$i keingina$n (terha$da$p wa$nita$) a$ta$u 

a$na$k-a$na$k ya$ng belum mengerti tenta$ng a$ura$t wa$nita$. Da$n 

ja$nga$nla$h mereka$ memukulka$n ka$kinyua$ a$ga$r diketa$hui 

perhia$sa$n ya$ng mereka$ sembunyika$n. Da$n berta$uba$tla$h 

ka$mu seka$lia$n kepa$da$ A$lla$h ha$i ora$ng ora$ng ya$ng berima$n 

supa$ya$ ka$mu beruntung.” (Q.S. A$n-Nur/24 :31)73 

 

 Menurut Ibnu Ka$tsir da$la$m kita$b Fiqih Suna$h Untuk 

Wa$nita$, pena$fsira$n a$ya$t tenta$ng “kecua$li ya$ng bia$sa$ ta$mpa$k da$rinya $” 

merujuk pa$da$ wa$ja$h da$n tela$pa$k ta$nga$n. Ha$l ini diperkua$t oleh fa$kta $ 

ba$hwa$ pa$ra$ muslima$h di ma$sa$ Ra$sululla$h SA$W. bia$sa$ mena$mpa$kka$n 

wa$ja$h da$n tela$pa$k ta$nga$n mereka$ ta$npa$ a$da$ la$ra$nga$n da$ri belia$u. 

Diperbolehka$nnya $ ma$hra$m meliha$t tempa$t-tempa$t perhia$sa$n wa$nita$ 

a$da$la$h ka$rena$ kondisi ya$ng mengha$ruska$n mereka$ berintera$ksi da$n 

berga$ul. Ma$hra$m sering kelua$r ma$suk da$n meliha$t wa$nita$ ka$rena$ 

a$da$nya$ hubunga$n kekera$ba$ta$n, sehingga$ potensi fitna$h dia$ngga$p 

a$ma$n da$ri piha$k mereka$. A$da$pun a$ura$t wa$nita$ ya$ng wa$jib ditutupi 

da$ri wa$nita$ la$in a$da$la$h sa$ma$ denga$n a$ura$t la$ki-la$ki di ha$da$pa$n la$ki-

la$ki, ya$itu da$ri pusa$r hingga$ ke lutut.74 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa wanita 

seharusnya memiliki rasa malu dan tidak menatap lawan jenis 

kecuali ada keperluan penting. Wanita juga dianjurkan untuk 

                                                           

73Departemen Agama RI, Op. Cit., h. 353. 

74Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Fiqih Sunah Untuk Wanita, (Jakarta: Al-I'tishom 

Cahaya Umat, 2007), h. 422-425. 
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menutup seluruh tubuhnya, terutama dengan mengenakan jilbab 

yang panjang dan longgar. Sela$in itu, wa$nita$ tida$k boleh senga$ja $ 

menghenta$kka$n ka$kinya$ sa$a$t berja$la$n di depa$n non-ma$hra$m, ka$rena $ 

ha$l tersebut da$pa$t menimbulka$n sya $hwa$t ba$gi ora$ng la$in. Tera$khir, 

wa$nita$ ha$nya $ boleh mena$mpa$kka$n perhia$sa$nnya$ kepa$da$ ma$hra$mnya $ 

da$la$m ba$ta$s kewa$ja$ra$n. 

Da$la$m berpa$ka$ia$n a$da$ bebera$pa$ etika$ ya$ng ha$rus 

ditera$pka$n: 

a) Tida$k boleh berlebih-lebiha$n da$la$m berpa$ka$ia$n a$ga$r 

tida$k ma$suk pera$sa$a$n sombong ketika$ 

mengguna$ka$nnya$.  

b) Ketika$ henda$k mema$ka$i ba$ju ba$ru, berdoa$la$h 

denga$n doa$ ya $ng memuji kepa$da$ A$lla$h.  

c) Mula$i mema$ka$i ba$ju da$ri sebela$h ka$na$n, ka$rena$ 

Na$bi Sa$w.. suka$ seka$li menda$huluka$n ka$na$n ketika$ 

mema$ka$i senda$l, menyisir ra$mbut da$n bersuci, serta$ 

da$la$m sega$la$ urusa$nnya$.  

d) Ja$nga$n mema$ka$i ba$ju ya$ng a$da$ ga$mba$r a$ta$u motif 

sa$lib  

e) Ja$nga$n mema$ka$i pa$ka$ia$n ya$ng terbua$t da$ri kulit 

hewa$n bua$s. Seperti kulit singa$, ha$rima$u, ma$ca$n, 

da$n ya$ng la$innya $. La $ra$nga$n ini menca$kup sepa$tu 

a$ta$upun ba$ju.  
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f) Ja$nga$n berja$la$n denga$n ha$nya$ mengguna$ka$n sa$tu 

senda$l sa$ja$, ka$rena$ ca$ra$ mema$ka$i senda$l seperti ini 

menja$di ma$kruh, ka$rena$ a$la$sa$n syuhra$h (menca$ri 

popula$rita$s).75 

2) Pa$ka$ia$n Wa$nita$ Tida$k Boleh Terma$suk Ba$gia$n Da$ri Perhia$sa$n 

Seca$ra$ umum, ya $ng dima$ksud perhia$sa$n di sini a$da$la$h 

pa$ka$ia$n lua$r wa$nita$ ya$ng dihia$s sedemikia$n rupa$ sehingga$ mena$rik 

perhatian laki-laki. Perintah mengenakan jilbab bertujuan untuk 

menutupi keindahan wanita. Oleh karena itu, tidaklah masuk akal jika 

jilbab itu sendiri justru menjadi bagian dari perhiasan yang menarik 

perhatian. 

Syariat Islam yang bijaksana memperbolehkan wanita untuk 

mengenakan perhiasan. Tujuannya adalah untuk mempercantik diri 

dan meningkatkan kasih sayang suami, serta untuk 

memperlihatkannya dengan cara yang sesuai. Wanita diizinkan 

memakai berbagai jenis perhiasan, termasuk produk modern seperti 

permata imitasi, namun harus tetap memperhatikan batasan syariat. 

Yaitu:  

a) Tidak menyerupai bentuk hewan: Hindari perhiasan yang 

berbentuk menyerupai hewan, contohnya cincin ular. 

                                                           

75Ibid., h. 440. 



42 
 

 
 

b) Bebas dari pengaruh budaya Barat: Jangan menggunakan 

perhiasan dengan ukiran nama artis Barat atau simbol lain 

yang mencerminkan penjajahan intelektual. 

c) Tidak berlebihan atau mewah: Hendaknya tidak boros dan 

bermewah-mewahan dalam membeli perhiasan. 

Wanita diperbolehkan mengenakan perhiasan emas dalam 

berbagai bentuk. Pendapat ini didasarkan pada pandangan para 

sahabat Nabi dan generasi setelahnya, yang sering disebut sebagai 

ijmak (konsensus) ulama. Oleh karena itu, jika ada pendapat baru 

yang bertentangan dengan konsensus ini, maka tidak perlu 

dipertimbangkan atau diperhatikan.76 

3) Lebar dan Tidak Ketat 

Wanita yang mengenakan pakaian tipis hingga menampakkan 

bagian dalam tubuhnya, meski secara kasat mata disebut berpakaian, 

sejatinya telanjang. Tujuan utama berpakaian syar’i adalah menutupi 

lekuk tubuh. Saat ini, banyak wanita yang hanya menutup rambut dan 

leher, namun tidak keberatan memakai pakaian ketat dan pendek 

hingga pertengahan betis. Mengenakan kaus kaki saja tidak cukup 

untuk menutupi betis yang terbuka. Oleh karena itu, seorang 

muslimah harus mengenakan pakaian yang benar-benar menutup 

seluruh tubuh sesua$i perinta$h A$lla$h SWT. Contoh tela$da$n terba$ik 

a$da$la$h ka$um wa$nita$ Muha$jirin sa$a$t turun perinta$h untuk menutup 

                                                           

76Ali bin Said Al-Ghamidi , Op. Cit., h. 369-370. 
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wa$ja$h. Mereka$ segera$ merobek ka$in ba$ju lua$r da$n menja$dika$nnya $ 

penutup wa$ja$h. Meskipun ula$ma$ tida$k menuntut kita$ untuk merobek 

pa$ka$ia$n, na$mun kita$ ha$rus mema$nja$ngka$n da$n meleba$rka$n pa$ka$ia$n 

a$ga$r bena$r-bena$r menutup seluruh ba$gia$n tubuh ya $ng diperinta$hka$n 

A$lla$h SWT.77 

4) Pa$ka$ia$n Tida$k Boleh Diha$rumka$n denga$n Dupa$ A$ta$u Diberi Pa$rfum 

Seba$ga$i la$nda$sa$n da$ri keha$ra$ma$n mema$ka$i pa$rfum ini, 

Ra$sululla$h Sa$w. menya $mpa$ika$n ha$dis ya$ng diriwa$ya$tka$n oleh Suna$n 

a$n-Na$sa$’i, ya$itu: 

ََ زاَنيَِة،78  ليَِجِدُوا مِنْ رِ يُِهَا فَهِ
اَ امْرَأةَ  اسْتَ عْطَرَتْ فَمَرَّتْ عَلَى قَ وْم   أيُّْ

 “La$lu melewa$ti sekelompok ora$ng denga$n ma$ksud a$ga$r 

mereka$ mencium a$roma$ keha$ruma$nnya$, ma$ka$ dia$ tela$h 

berzina$.” (H.R. a$n-Na$sa$'i). 

 

Menurut Syaikh Abdul Aziz bin Baz, seperti yang dikutip 

dalam buku Fatwa-Fatwa Tentang Wanita 3 karya Amin bin Yahya 

al-Wazan, wanita dilarang keluar rumah ke pasar dengan memakai 

minyak wangi yang baunya mencolok. Beliau juga menyatakan bahwa 

tidak diperbolehkan bagi wanita untuk mengoleskan wewangian 

tersebut kepada pengunjung atau tamu wanita. Sebaliknya, wanita 

                                                           

77Muhammad Nashirudddin Al-Albani, Jilbab Mar’atul Muslimah, (Yogjakarta: Al-

Maktabah Al-Islamiyah, 2002), h.133. 

78Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Nasa’i, (Jakarta: Pustaka Azzam, 

2010), h. 111. 
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harus saling menasihati dan menjauhi hal-hal yang diharamkan 

Allah.79 

Dari hadis tersebut, dapat dipahami bahwa wanita tidak 

seharusnya berniat menarik perhatian laki-laki non-mahram saat 

mengenakan parfum. Larangan ini jelas bertujuan untuk menghindari 

timbulnya syahwat. Pa$ra$ ula$ma$ juga$ memperlua$s la$ra$nga$n ini pa$da $ 

ha$l-ha$l la$in ya$ng memiliki tujua$n serupa$, seperti pa$ka$ia$n ya$ng terla$lu 

inda$h, perhia$sa$n ya$ng mencolok, motif ya$ng mewa$h, da$n berca$mpur 

ba$ur denga$n la$ki-la$ki. 

5) Pa$ka$ia$n Tida$k Mirip Pa$ka$ia$n Lela$ki 

Isla$m mela$ra$ng la$ki-la$ki da$n perempua$n berpena$mpila$n 

menyerupa$i la$wa$n jenisnya$. Isla$m tega$s mengha$ra$mka$nnya $, ba$ik 

da$la$m ha$l pa$ka$ia$n, bertutur ka$ta$, berja$la$n, da$n seterusnya $.80 

Seba$ga$i la$nda$sa$n pa$ka$ia$n wa$nita$ tida$k boleh menyerupa$i 

la$ki-la$ki a$ta$u seba$liknya$, Ra$sululla$h SA$W. bersa$bda$ ya$ng 

diriwa$ya $tka$n Bukha$ri berikut ini: 

هُمَا قاَلَ: لَعَنَ رَسُولُ اللَِّّ  ُ عَن ْ ََ اللَّّ سَلَّمَ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ عَنِ ابْنِ عَبَّاسِ رَضِ  
َتَشَبِ هِيَْ مِنَ الر جَِالِ 

بِلنِ سَاء الم  
“Da$ri Ibnu A$bba$s Ra$dhiya$lla$hu ‘a$nhuma$, dia berkata: 

“Rasulullah SAW. melaknat laki-laki yang menyerupai wanita 

dan wanita yang menyerupai laki-laki.” (H.R Bukhari). 

 

                                                           

79Amin bin Yahya Al-Wazan, Fatwa-Fatwa tentang wanita 3, (Jakarta: Darul Haq, 2008), 

h. 108. 

80Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2013), h. 924. 
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Menurut Syaikh Shalih Al-Fauzan, seperti yang dikutip 

dalam buku Fatwa-Fatwa Tentang Wanita 3 oleh Amin bin Yahya al-

Wazan, wanita wajib mengenakan pakaian yang berbeda dari pakaian 

pria. Beliau menjela$ska$n ba$hwa$ Ra$sululla$h SA$W. tela$h mela$kna$t 

wa$nita$ ya $ng menyerupa$i pria$, ba$ik da$la$m berpa$ka$ia$n ma$upun 

bertingka$h la$ku. Terma$suk da$la$m ka$tegori menyerupa$i pria$ da$la$m 

berpa$ka$ia$n a$da$la$h mengena$ka$n pa$ka$ia$n ya$ng menja$di ciri kha$s pria $ 

da$la$m sua$tu ma$sya$ra$ka$t tertentu.81 

La$ra$nga$n Ra$sululla$h SA$W. a$ga$r la$ki-la$ki da$n perempua$n 

tida$k sa$ling meniru ga$ya$ la$wa$n jenisnya $ tida$k ha$nya $ terpa$ku pa$da $ 

pilihan atau kebiasaan berpakaian, melainkan juga mencakup apa 

yang seharusnya dikenakan oleh lelaki dan wanita. Bagi wanita, 

pakaian yang dianjurkan adalah yang menutup seluruh bagian tubuh 

sesuai perintah Allah SWT, tanpa bermaksud menarik perhatian 

berlebihan atau menampakkan keindahan auratnya. Ada dua tujuan 

utama dari larangan ini: membedakan identitas antara laki-laki dan 

perempuan, serta memastikan wanita menutup auratnya dengan 

sempurna demi menjaga kehormatan diri. 

6) Tidak Meniru Pakaian Orang-Orang Kafir 

Syariat Islam dengan tegas melarang umat Muslim, baik pria 

maupun wanita, untuk meniru gaya hidup orang kafir. Larangan ini 

mencakup aspek ibadah, perayaan hari besar, dan terutama dalam hal 

                                                           

81Amin bin Yahya Al-Wazan, Op. Cit., h. 62. 
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berpakaian yang menjadi ciri khas mereka. Poin pentingnya adalah 

bahwa wanita Muslimah tidak boleh mengenakan pakaian yang 

menyerupai busana wanita kafir. Kesamaan dalam penampilan 

lahiriah dan gaya hidup dapat memicu keselarasan dan kesamaan 

antara kedua belah pihak. Pada akhirnya, penyerupaan ini berpotensi 

mengikis perbedaan nilai dan mengarah pada kesamaan akhlak serta 

perbuatan, sebuah konsekuensi yang mudah dipahami.82 

7) Tidak Berupa Pakaian Syuhrah 

Pa$ka$ia$n syuhra$h a$da$la$h pa$ka$ia$n ya$ng tida$k umum dikena$ka$n 

oleh keba$nya $ka$n ora$ng sehingga$ menja$di objek perha$tia$n ma$nusia$.83 

Pakaian syuhrah bisa bermacam-macam bentuknya: bisa berupa 

pakaian mewah yang dikenakan untuk memamerkan status sosial atau 

kekayaan, atau sebaliknya, pakaian usang yang dipakai untuk 

menunjukkan kezuhudan yang berlebihan dan riya (pamer).84 

8) Diperbolehka$n Mema$ka$i Pa$ka$ia$n Sutera$ Ba$gi Wa$nita$ 

Wanita diperbolehkan mengenakan pakaian sutra. Landasan 

hukumnya adalah hadis Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhari. Yaitu:  

 حُر مَِ لبِاسُ الحرَيِرِ و الذهب على ذكُُوراِمَّتي و أحُِلَّ لُأنًَ ثهِِم85

                                                           

82Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Op. Cit., h. 437. 

83Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Loc. Cit. 

84Abu Malik Kamal bin As-Sayyid Salim, Op. Cit., h. 438. 

85Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Al-Bukhori, (Beirut: Dar al-

Fikr, 2012), juz 10, h. 62. 
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“Diha$ra$mka$n sutera$ da$n ema$s ba$gi ka$um la$ki-la$ki da$ri 

uma$tku, na$mun diha$la$lka$n ba$gi ka$um wa$nita$ mereka$.” (H.R 

Bukhori) 

 

Menurut Syekh A$bdulla$h A$l-Fa$uza$n, berda$sa$rka$n ha$dis di 

a$ta$s, wa$nita$ da$ri sega$la$ ka$la$nga$n ba$ik ya $ng suda$h menika$h a$ta$u 

belum, tua$ a$ta$u muda$, ka$ya$ a$ta$u miskin diperbolehka$n mema$ka$i 

berba$ga$i jenis pa$ka$ia$n da$ri sutra$ serta$ cincin da$n perhia$sa$n la$in da$ri 

ema$s da$n pera$k. Ini a$da$la$h pa$nda$nga$n ya$ng diya$kini oleh seba$gia $n 

besa$r ula$ma$, ba$hwa$ ema$s da$n sutra$ ha$ra$m ba$gi la$ki-la$ki teta$pi boleh 

ba$gi wa$nita$.86 

Berdasarkan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa wanita 

diperbolehkan mengenakan pakaian sutra dalam kehidupan sehari-

hari, asalkan tidak berlebihan dan bebas dari unsur riya atau 

kesombongan. 

9) Diperbolehkan Memakai Henna Bagi Wanita 

Menggunakan henna (inai) adalah perkara mubah atau 

diperbolehkan dalam Islam. Bahkan, Nabi Muhammad SAW. 

menganjurkan para wanita untuk memakainya agar tidak menyerupai 

laki-laki, sebagaimana yang disebutkan dalam hadis riwayat Abu 

Dawud. Yaitu:  

عليه وسلم  أومأت امرأة من وراء ستر بيدها كتاب إلى رسول اللّ   صلى اللّ   
أيد رجل أم يد  صلى اللّ   عليه وسلم يده فقال: ما أدري فقبض رسول اللّ   

                                                           

86Amin bin Yahya Al Wazan, Op. Cit., h. 69. 



48 
 

 
 

أة لغيت امرأة؟ قالت : بل امرأة . قال صلى اللّ   عليه وسلم : لو كنت امر 
 أظفارك يعني بِلحناء87
“Seorang wanita menjulurkan tangannya dari balik tabir. Di 

tangannya ada sebuah tulisan untuk Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam. Lalu ternyata Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam menahan tangan beliau dan berkata, “Saya 

tidak tahu, apakah ini tangan laki-laki ataukah tangan 

wanita?” Sang wanita menjawab, “Ini tangan wanita”. 

Maka Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda: “Jika 

kamu seorang wanita, seharusnya engkau warnai jari-jarimu 

dengan henna” (H.R Abu Daud). 

 

Menurut Syekh Abdul Aziz bin Baz, seperti yang dikutip 

dalam buku Fatwa-Fatwa Tentang Wanita 3 karya Amin bin Yahya 

al-Wazan, mewarnai tangan wanita dengan henna hukumnya 

mustahab (sunnah). Meskipun ada beberapa hadis yang menganjurkan 

hal ini dan tidak terlepas dari kelemahan, Syekh Bin Baz berpendapat 

bahwa wanita sangat dianjurkan untuk mewarnai tangannya dengan 

henna karena itu adalah yang terbaik dan utama. Beliau menjelaskan 

bahwa berdasarkan beberapa hadis sahih, pemakaian henna 

merupakan kebiasaan yang sudah umum dilakukan oleh para wanita 

sejak zaman Nabi SAW. hingga setelahnya. Selain itu, memakai 

henna juga dianjurkan dalam syariat karena termasuk bentuk berhias 

bagi suami. Hal ini sangat ditekankan dalam Islam untuk 

melanggengkan keharmonisan rumah tangga, menyalurkan syahwat 

                                                           

87Sulaiman ibn Al-As’asa As-Sajistani, Sunan Abu Daud Jilid 1, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2007), h. 674. 
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pada jalan yang halal, dan mencegah penyaluran syahwat pada hal-hal 

yang tidak halal.88 

10) Mema$ka$i Cela$k 

Dibolehka$n seora$ng wa$nita$ mengguna$ka$n cela$k jika $ 

diha$da$pa$nnya$ tida$k a$da$ lela$ki ya$ng buka$n ma$hra$mnya $. Seba$liknya$, 

dia$njurka$n mengguna$ka$n cela$k a$pa$bila$ seda$ng berha$da$pa$n denga$n 

sua$minya$.89 

d. Berhias yang Dilarang 

1) Tabarruj 

Tabarruj adalah tindakan memperlihatkan bagian tubuh atau 

perhiasan yang seharusnya disembunyikan oleh wanita. Secara 

etimologi, kata ini berasal dari “khuruj” (keluar) dan “al-burj” 

(benteng atau istana), yang kemudian diartikan sebagai keluarnya 

seorang wanita dari batas kehormatan diri dengan menampakkan 

a$nggota$ tubuh ya$ng da$pa$t menimbulka$n fitna$h, pa$da$ha$l seha$rusnya $ 

ditutupi.90 

Ta$ba$rruj didefinisika$n seba$ga$i tinda$ka$n wa$nita$ ya$ng 

memperlihatkan perhiasan atau hal-hal lain yang berpotensi 

membangkitkan syahwat laki-laki non-mahram. Dahulu, tabarruj 

kaum wanita meliputi gerakan tubuh yang dibuat-buat, berjalan 

                                                           

88Amin bin Yahya al-Wazan, Op. Cit., h. 111-112.   

89Muhammad Utsman Al-Khasyt, Fiqih Wanita Empat Mazhab, (Bandung: Khazanah 

Intelektual, 2011), h. 420 

90Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Op. Cit., h. 489.  
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melenggang-lenggok, mempertontonkan lekuk tubuh, memamerkan 

perhiasan, dan melakukan aksi yang merangsang gairah pria. 

Fenomena tabarruj yang meluas saat ini, diiringi dengan 

pra$ktik meningga$lka$n A$l-Qur'a$n da$n Sunna$h, serta$ mengikuti 

buda$ya $ ora$ng ka$fir da$la$m sega$la$ a$spek kehidupa$n seperti ma$ka$na$n, 

minuma$n, pakaian, hingga pamer kecantikan dan tabarruj itu 

sendiri, merupakan indikasi kuat bahwa umat Muslim kini hidup 

dalam masa kejahiliyahan. Ini adalah masa kebodohan yang 

terselubung oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Memamerkan kecantikan tubuh dan wajah di hadapan laki-

laki yang bukan mahram adalah haram secara syariat, 

membahayakan fisik, dan merusak spiritual. Kecantikan yang 

dipertontonkan itu ha$nya $la$h keca$ntika$n pa$lsu da$n dibua$t-bua$t, 

seperti menutupi wa$ja$h denga$n kosmetik teba$l da$n mema$ka$i 

busa$na$ ya$ng sa$nga$t minim hingga menyerupai telanjang. Perilaku 

ini seringkali disertai dengan kesombongan dan keangkuhan dari 

pihak wanita.91 

2) A$l-Wa$shila$h (Menya$mbung Ra$mbut) Da$n A$l-Musta$ushila$h (Ora$ng 

Ya$ng Diminta$ Disa$mbungka$n Ra$mbutnya$) 

Seba$ga$i la$nda$sa$n menya$mbung ra$mbut da$n ya$ng minta$ 

disa$mbungka$n ra$mbutnya$, Ra$sululla$h. Sa$w. bersa$bda$ ya$ng 

diriwa$ya$tka$n Bukha$ri ya$itu: 

                                                           

91Ali bin Sa'id Al-Ghamidi, op. cit,. h. 391-392. 
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ستَوصِلَ 
ُ
 لَعَنَ اللهُ  الوَاصِلَة وَ الم

“A$lla$h mela$kna$t perempua$n ya$ng menya$mbung ra$mbutnya$ 

da$n perempua$n ya$ng meminta$ a$ga$r ra$mbutnya$ disa$mbung.” 

(H.R Bukha$ri). 

 

Menurut Ma$dzha$b Sya $fi’i, menya $mbung ra$mbut denga$n 

ra$mbut a$sli ma$nusia$ diharamkan secara mutlak. Namun, untuk 

penyambungan dengan rambut buatan atau selain rambut manusia 

yang suci, terdapat rincian lebih lanjut. Jika wanita yang menyambung 

rambut belum bersuami, hukumnya haram. Sementara itu, bagi wanita 

yang sudah bersuami, ada tiga pendapat: pendapat pertama 

membolehkan jika ada izin suami (ini yang paling banyak dipilih 

ulama Syafi’iyyah), pendapat kedua mengharamkan meskipun ada 

izin suami, dan pendapat ketiga membolehkan secara mutlak tanpa 

perlu izin suami.92 

Berda$sa$rka$n ha$dis di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa $ 

menya $mbung ra$mbut ba$gi seora$ng muslima$h hukumnya$ diha$ra$mka $n 

karena dianggap sebagai bentuk penipuan. Seorang wanita sebaiknya 

tidak melakukan perbuatan ini sebab Allah SWT akan melaknat 

mereka yang melakukannya. 

Wash merujuk pada praktik menyambung atau menyanggul 

rambut menggunakan benda lain, baik itu rambut asli maupun bukan. 

Ketika Muawiyah mengunjungi Madinah untuk berhaji, ia terkejut 

melihat penduduk dan ulama di sana tidak melarang praktik sanggul 

                                                           

92Utsman Al-Khasyt, Op. Cit., h. 419. 
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rambut. Muawiyah kemudian menyatakan, sambil mengangkat sebuah 

sanggul, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW. melarang hal tersebut. 

Larangan ini didasarkan pada alasan bahwa menyambung rambut 

adalah bentuk penipuan, sehingga larangan ini bersifat umum dan 

berlaku untuk semua jenis rambut buatan. 

Sikap yang lebih hati-hati adalah menghindari praktik 

menyambung rambut. Memang benar bahwa rambut adalah sebagian 

dari kecantikan wanita, dan tidak dilarang untuk merawatnya. Rambut 

boleh dibersihkan, diminyaki, dan dirawat dengan obat untuk 

mencegah kerontokan. Wanita juga diperbolehkan mewarnai 

ra$mbutnya $ denga$n wa$rna$ kekuninga$n a$ta$u kemera$ha$n mengguna$ka$n 

ba$ha$n a$la$mi seperti ka$tm (sejenis tumbuha$n) da$n hina$ (pa$ca$r). 

A$l-wa$shila$h a$da$la$h sebuta$n untuk wa$nita$ ya$ng berprofesi 

menya $mbung ra$mbut, ba$ik untuk dirinya$ sendiri ma$upun ora$ng la$in. 

Seda$ngka$n A$l-musta$ushila$h menga$cu pa$da$ wa$nita$ ya$ng meminta$ a$ga$r 

ra$mbutnya $ disa$mbung denga$n ra$mbut bua$ta$n, da$n ha$l itu bena$r-bena$r 

terja$di.93 

3) A$l-Wa$syima$h (Tuka$ng Ta$to) Da$n A$l-Musta$usyima$h (Ora$ng Ya$ng 

Dita$to) 

Seba$ga$i la$nda$sa$n membua$t ta$to da$n ya$ng minta$ dibua$t ta$to, 

Ra$sululla$h. Sa$w. bersa$bda$ ya $ng diriwa$ya $tka$n Bukha$ri ya $itu: 

ُ الْوَاشِِاَتِ وَالْمُسْتَ وْشِِاَتِ   لَعَنَ اللَّّ
                                                           

93Ali bin Sa'id Al-Ghamidi, Op. Cit., h. 392-395, 
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 “A$lla$h mela$kna$t wa$nita$ pembua$t ta$to da$n ya$ng berta$to.” 

(HR. Bukha$ri). 

 

 Menurut Ima$m A$sy-Sya$fi'i, seperti ya $ng dikutip da$la$m 

buku Fiqih Wa$nita$ ka$rya $ Ibra$him Muha$mma$d A$l-Ja$ma$l, membua$t 

ta$to da$n ya$ng meminta$ dita$to hukumnya$ ha$ra$m. Belia$u juga $ 

menya $ta$ka$n ba$hwa$ ba$gia$n tubuh ya$ng dita$to dia$ngga$p na$jis, sehingga $ 

wa$jib untuk segera$ dihila$ngka$n jika$ memungkinka$n.94 

Denga$n demikia$n, berda$sa$rka$n ha$dis di a$ta$s da$pa$t difa$ha$mi 

ba$hwa$, membua$t ta$to da$la$m Isla$m merupa$ka$n keha$ra$ma$n, ma$ka $ 

seba$iknya $ ma$nusia$ menja$uhi ha$l tersebut, ka$rena$ jika$ dideka$ti a$ka$n 

menimbulka$n murka$ A$lla$h. 

A$l-wa$sya$m (ta$to) a$da$la$h proses menusukkan jarum ke dalam 

kulit hingga mengeluarkan darah, lalu pada bekas tusukan tersebut 

dioleskan celak, alkohol, bara api, atau zat khusus yang disebut nila. 

Hal ini akan meninggalkan bekas tusukan yang berwarna hijau dan 

membentuk tanda permanen pada kulit. Tato ini umumnya dibuat di 

wajah atau tangan, meskipun beberapa wanita juga membuatnya di 

kaki. 

Wasyimah adalah sebutan untuk wanita yang berprofesi 

sebagai pembuat tato. Sementara itu, mausyumah merujuk pada 

wanita yang memiliki tato, dan al-mustausyimah adalah wanita yang 

meminta untuk ditato. Praktik tato ini diharamkan dalam Islam 

berdasarkan hadis yang secara jelas melaknat baik pembuat tato 

                                                           

94Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqih Wanita, (Semarang: Asy Syifa, 2009), h. 105. 
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maupun yang meminta dibuatkan tato. Hal ini menunjukkan 

keharamannya, sebab Allah hanya melaknat perbuatan yang haram.95 

4) A$n-Na$misha$h (Wa$nita$ Tuka$ng Ria$s Wa$ja$h Denga$n Ca$ra$ Menca$but 

Bulu) Da$n A$l-Muta$na$mmisha$h (Wa$nita$ Ya$ng Diria$s Denga$n Ca$ra $ 

Dica$buti Bulunya$) 

Seba$ga$i la$nda$sa$n mencukur bulu a$lis da$n ya$ng minta$ dicukur 

bulu a$lisnya$, Ra$sululla$h Sa$w. bersa$bda$ ya$ng diriwa$ya$tka$n Bukha$ri 

ya $itu:  

اَتِ وَالْمُتَ نَمِ صَاتِ وَالْمُتَ فَلِ جَاتِ لِلْحُسْنِ  الله لْقَ خَ  الْمُغَيِ   
“Ya$ng mencukur a$lis da$n ya$ng merengga$ngka$n gigi untuk 

keca$ntika$n, ya$ng mereka$ itu menguba$h-uba$h cipta$a$n A$lla$h”. 

(HR. A$l-Bukha$ri). 

 

Menurut Syekh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, seperti 

yang dikutip dalam buku Fatwa-Fatwa Tentang Wanita 3 karya Amin 

bin Yahya al-Wazan, mencabut bulu alis hukumnya haram, bahkan 

tergolong dosa besar, sebab termasuk namsh yang pelakunya dilaknat 

oleh Rasulullah Saw. 

Namun, jika bulu alis dihilangkan dengan cara memotong 

atau mencukurnya, sebagian ulama menganggapnya makruh, 

sementara sebagian lainnya tidak membolehkan. Pendapat terakhir ini 

mengkategorikannya sebagai namsh karena namsh tidak hanya 

                                                           

95Ali bin Sa'id Al-Ghamidi, Op. Cit., h. 395. 
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terba$ta$s pa$da$ menca$but bulu a$lis, teta$pi menca$kup sega$la$ bentuk 

peruba$ha$n pa$da$ bulu di wa$ja$h ya$ng tida$k diizinka$n oleh A$lla$h SWT.96 

Berda$sa$rka$n ha$dis di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ wa$nita $ 

diha$ra$mka$n untuk mencukur a$lisnya $, a$pa$la$gi jika$ tujua$nnya$ untuk 

menunja$ng pena$mpila$n. Ini terma$suk da$la$m ka$tegori menguba $h 

cipta$a$n A$lla$h SWT. 

An-namsh didefinisikan sebagai tindakan mencabut rambut. 

Namishah adalah sebutan bagi wanita perias wajah yang melakukan 

pencabutan bulu, sementara mutanammishah adalah wanita yang 

bulunya dicabut untuk dirias. Kata namash (dengan harakat fathah) 

merujuk pada kondisi rambut yang lentik dan tipis, menyerupai bulu 

halus yang baru tumbuh. 

Secara spesifik, namsh berarti mencabut bulu alis. Sedangkan 

menghilangkan bulu wajah secara umum dikenal dengan istilah haff 

(memotong) dan halq (mencukur). Berdasarkan makna di atas, namsh 

secara lahiriah nash hukumnya haram. Larangan ini disertai laknat, 

yang mengindikasikan keharaman perbuatan tersebut. Syariat 

melaknat baik pelaku namsh maupun wanita yang meminta alisnya 

dicukur atau dirias dengan cara tersebut. Praktik semacam ini kini 

banyak ditemukan dan biasa dipraktikkan di berbagai salon 

kecantikan. 

                                                           

96Amin bin Yahya al-Wazan, Op. Cit., h. 75.  
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Mencabut bulu wajah, kumis, jenggot, atau bulu di bawah 

bibir yang tumbuh pada wanita, secara umum diperbolehkan oleh 

banyak ulama. Namun, jika tindakan ini mengandung unsur penipuan, 

hukumnya menjadi tidak boleh. Sebagai contoh, seorang wanita yang 

belum menikah tidak diperbolehkan menghilangkan bulu wajahnya 

jika tujuannya adalah untuk menipu calon pelamar yang mungkin 

akan membatalkan niatnya setelah melihat bulu tersebut. Akan tetapi, 

jika calon pelamar tidak mempermasalahkan keberadaan bulu 

tersebut, maka hal itu diperbolehkan. Bagi wanita yang sudah 

bersuami, diperbolehkan menghilangkan segala bulu yang dirasa 

mengganggu keharmonisan rumah tangga. Hal ini sejalan dengan 

diperbolehkannya wanita berhias diri demi meningkatkan rasa cinta 

dan kasih sayang suami. 

Semua bulu yang tumbuh di badan, seperti pada tangan, 

lengan, dan bagian tubuh lainnya, dapat disamakan dengan bulu 

wa$ja$h. A$sa$l hukum menghila$ngka$nnya $ a$da$la$h boleh, ka$rena$ tida$k a$da $ 

da$lil sya$r’i ya $ng mela$ra$ngnya$.97 

5) A$l-Wa$syira$h (Meruncingka$n da$n Menipiska$n Gigi Denga$n Ca$ra $ 

Mengikirnya $), A$l-Musta$usyira$h da$n A$l-Muta$fa$llija$h (Wa$nita$ Ya$ng 

Merengga$ngka$n Giginya$) 

Seba$ga$i la$nda$sa$n mengikir gigi da$n ya$ng minta$ dikikir 

giginya$, Ra$sululla$h. Sa$w. bersa$bda$ ya $ng diriwa$ya $tka$n Bukha$ri ya $itu: 

                                                           

97Ali bin Sa'id Al-Ghamidi, Op. Cit., h. 396-398.  
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وَالْمُتَ فَلِ جَاتِ للِْحُسْنِ لَعَنَ اللَُّّ الْوَاثِاَتِ وَالْمُوتَشِمَاتِ وَالْمُتَ نَمِ صَاتِ 
اَتِ   98الله خَلْقَ  الْمُغَيِ 

“A$lla$h mela$kna$t wa$nita$-wa$nita$ ya$ng membua$t ta$to da$n ya$ng 

minta$ dibua$tka$n ta$to, ya$ng mencukur a$lis da$n ya$ng 

merengga$ngka$n gigi untuk keca$ntika$n, ya$ng mereka$ itu 

menguba$h-uba$h cipta$a$n A$lla$h”.(HR. A$l-Bukha$ri). 

 

Menurut Ima$m Za$ki A$l-Ba$rudi da$la$m kita$b Ta$fsir Wa$nita$, 

mengikir gigi hukumnya$ ha$ra$m, ba$ik ba$gi ya $ng dikikir ma$upun ya $ng 

mengikir. Hadis yang relevan menjadi dasar pengharaman ini karena 

perbuatan tersebut termasuk mengubah ciptaan Allah SWT, serta 

merupakan bentuk tazwir (penipuan) dan pengelabuhan. Namun, 

keharaman ini berlaku jika tujuannya adalah untuk tampil lebih cantik. 

Sebaliknya, jika mengikir gigi dilakukan demi kesehatan, 

memperbaiki cacat gigi, atau alasan serupa, maka hal tersebut 

diperbolehkan.99 

Berdasarkan hadis di atas, dapat dipahami bahwa mengikir 

gigi adalah perbuatan terlarang dalam Islam. Larangan ini didasarkan 

pada pandangan bahwa tindakan tersebut menunjukkan 

ketidakbersyukuran terhadap ciptaan Allah SWT. Namun, larangan ini 

tidak berlaku jika pengikiran gigi dilakukan karena alasan medis, 

seperti untuk mengatasi kerusakan gigi yang menyebabkan rasa sakit 

atau masalah kesehatan. Dalam kasus tersebut, mengikir gigi atau 

menggunakan kawat gigi modern diperbolehkan. 

                                                           

98Al-Bukhari, Op. Cit., h. 859. 

99Imam Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita, Penerjemah Samson Rahman, (Kairo: 

AlMaktabah Al-Taufiqiyah, 2003), h. 152. 
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6) Mewarnai Rambut dengan Warna Hitam 

Da$ri Ja$bir ra$dhiya$lla$hu ‘a$nhu, dia$ berka$ta$, “Pa$da$ ha$ri 

pena$kluka$n Ma$kka$h, A$bu Quha$fa$h (A$ya$h A$bu Ba$ka$r) da$ta$ng da$la$m 

kea$da$a$n kepa$la$ da$n jenggotnya$ tela$h memutih (seperti ka$pa$s, a$rtinya $ 

belia$u tela$h beruba$n). La$lu Ra$sululla$h SA$W. bersa$bda$ ya $ng 

diriwa$ya $tka$n oleh Muslim berikut ini: 

ء  وَاجْتَنِبُوا السَّوَادَ  َْ وُا هَذَا بِشَ  غَيِ 
 “Ubahlah uban ini dengan sesuatu, tetapi hindarilah 

warna hitam.” (HR. Muslim). 

 

 Menurut Syekh Abdullah Al-Fauzan, seperti yang dikutip 

dalam buku Fatwa-Fatwa Tentang Wanita 3 karya Amin bin Yahya 

al-Wazan, wanita dilarang menyemir rambut dengan warna hitam. 

Larangan ini didasarkan pada keumuman hadis Nabi SAW. yang 

melarang hal tersebut.100 

Berdasarkan hadis tersebut, dapat disimpulkan bahwa wanita 

dilarang keras mengubah warna rambutnya menjadi hitam, meskipun 

rambutnya sudah beruban. Uban dipandang sebagai tanda penuaan 

dan pengingat akan lamanya seseorang hidup di dunia. Sebaliknya, 

dianjurkan untuk menyemir uban dengan warna kuning (shofroh) atau 

merah (hamroh), sementara penggunaan warna hitam untuk menyemir 

rambut diharamkan. 

7) Hukum Operasi Kecantikan (Operasi Plastik) 

                                                           

100Amin bin Yahya al-Wazan, Op. Cit., h. 109.  
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Operasi plastik yang bertujuan mengejar kecantikan 

sempurna atau mengembalikan kemudaan, seperti menghilangkan 

keriput pada wanita tua, diharamkan dalam Islam dengan beberapa 

pertimbangan: 

a) Pemborosan dan Kesombongan: Tindakan ini termasuk 

dalam kategori pemborosan dan didasari oleh kesombongan. 

b) Tergiur Tren Tanpa Pikir Panjang: Wanita cenderung mudah 

tergoda oleh tren mode tanpa mempertimbangkan 

dampaknya, sehingga melalaikan tujuan utama penciptaan 

mereka. 

c) Unsur Pemalsuan: Operasi ini mengandung unsur pemalsuan 

usia tua, padahal Islam memandang usia tua sebagai wibawa 

atau karisma. Pemalsuan ini, meskipun membuat seseorang 

merasa muda, justru mendatangkan laknat. 

d) Biaya Mahal dan Prioritas: Biaya operasi plastik sangat 

mahal, padahal banyak umat Muslim di berbagai negara 

masih membutuhkan bantuan dasar seperti pangan, sandang, 

dan obat-obatan. 

e) Ketidakmenerimaan Takdir Allah: Melakukan operasi ini 

menunjukkan ketidakikhlasan menerima kebijaksanaan 

Allah. Kehormatan seorang wanita seharusnya berasal dari 

akhlaknya yang mulia, bukan dari kecantikan buatan yang 
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justru bisa menutupi kekurangan dalam ilmu atau budi 

pekertinya.101 

8) Bahaya Kosmetik Modern 

Penggunaan kosmetik modern memiliki beberapa risiko yang 

perlu diwaspadai: 

a) Ba$ha$ya $ ba$gi kepriba$dia$n wa$nita$ 

Kosmetik da$pa$t mendorong seora$ng wa$nita$ untuk terus-

menerus mengguna$ka$nnya $ ka$rena$ sela$lu mera$sa$ a$da$ ya$ng 

kura$ng pa$da$ dirinya $. Ha$l ini bisa$ memicu keterga$ntunga$n da$n 

menurunka$n ra$sa$ perca$ya $ diri a$la$mi. 

b) Ba$ha$ya $ ba$gi kulit 

Menurut penga$kua$n dokter, kosmetik da$pa$t menimbulka$n 

da$mpa$k nega$tif pa$da$ kulit, seperti bisul, jera$wa$t, a$ta$u irita$si. 

Penulis buku ini ba$hka$n menega$ska$n ba$hwa$ semua$ ba$ha$n 

kosmetik da$n a$la$t keca$ntika$n berba$ha$n kimia$ sa$nga$t 

berba$ha$ya $ ba$gi kulit da$n ra$mbut, sehingga$ seba$iknya $ 

dihinda$ri. Penting untuk diinga$t ba$hwa$ tubuh kita$ a$da$la$h 

a$ma$na$h ya $ng ha$rus dija$ga$ da$n dilindungi da$ri sega$la$ sesua$tu 

ya $ng bisa$ merusa$k a$ta$u menguba$h bentuk a$slinya$.102 

9) La$ra$nga$n Menjulurka$n Pa$ka$ia$n Lebih Da$ri Sa$tu Ha$sta$  

Menurut kitab ‘Aunul Ma’bud, standar minimal panjang 

pakaian wanita adalah satu jengkal di bawah pertengahan betis, yang 

                                                           

101Ali bin Said Al-Ghamidi, Op. Cit., h. 384.  

102Ibid., h. 385-386.  
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berarti telapak kaki bisa saja terlihat. Meski begitu, Rasulullah SAW. 

memberikan kelonggaran bagi wanita untuk memanjangkan pakaian 

hingga satu hasta dari mata kaki. Dari sini, dapat dipahami bahwa 

wanita wajib menutup kedua telapak kakinya dengan pakaian, dan 

mereka boleh mengenakan pakaian yang berjuntai panjang (isbal), 

namun tidak boleh melebihi satu hasta dari mata kaki.103 

10) Menggunakan Cat Kuku 

Cat kuku berbeda dengan inai. Cat kuku umumnya 

mengandung alkohol, sehingga tidak sah digunakan saat salat karena 

menghalangi air wudu untuk meresap ke kuku. Sebaliknya, inai adalah 

bahan pencelup, bukan cat. Perbedaan utamanya terletak pada cara 

kerjanya: inai meresap hingga ke dalam pori-pori kulit, membuat 

warnanya tidak mudah hilang dari kuku. Sementara itu, cat kuku 

hanya membentuk lapisan tipis yang menempel di permukaan kuku.104 

11) Menggunakan Celana Panjang 

Celana panjang dianggap sebagai permasalahan serius bagi 

wanita karena, meskipun menutupi aurat, sering kali memperlihatkan 

lekuk tubuh yang dapat membangkitkan syahwat. Ini menjadikannya 

daya tarik dan potensi fitnah yang lebih besar daripada celana pendek, 

apalagi banyak celana panjang yang sangat ketat. Mengingat 

meluasnya fenomena ini, wanita pada umumnya tidak diperbolehkan 

mengenakan celana panjang di tempat publik. Namun, ada 

                                                           

103Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Op. Cit., h. 439-440.  

104Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Op. Cit., h. 42. 
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pengecualian: diperbolehkan jika dikenakan untuk suami, asalkan 

tidak menyerupai pakaian laki-laki dan tidak dipertontonkan kepada 

mahram, apalagi kepada laki-laki asing. Selain itu, wanita juga boleh 

memakainya di bawah jubah yang longgar dan menutupi tubuh, 

karena justru dapat meningkatkan perlindungan diri dari 

tersingkapnya aurat, terutama saat berkendara.105 

12) Memakai Sepatu atau Sandal Tinggi 

Secara lahiriah, memakai sepatu hak tinggi dengan tujuan 

menarik perhatian laki-laki hukumnya haram. Hal ini karena kondisi 

tersebut dapat memicu kerusakan dan menyebarkan keburukan, sebab 

cara berjalan dan gerakan wanita bisa menjadi pusat perhatian. Selain 

itu, penggunaan sepatu hak tinggi juga berbahaya karena dapat 

menyebabkan pemakainya terjatuh, padahal manusia diperintahkan 

untuk menjauhi segala sesuatu yang membahayakan diri.106 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Yusra$n Sya$hdima$n Putra$, ya$ng berjudul 

“Tinja$ua$n Hukum Isla$m Terha$da$p Kegia$ta$n Ma$ndi Berta$pis Da$la$m 

Pela$ksa$na$a$n Tra$disi Perka$wina$n A$da$t Mela$yu Lingga$ Bunda$ Ta$na$h 

Mela$yu”. Ha$sil penelitia$n ini a$da$la$h Ma$ndi berta$pis tersebut dila$kuka$n di 

depa$n ha$la$ma$n ruma$h penga$ntin perempua$n. Sehingga$, ba$nya$k ya$ng 

meliha$tnya$, da$n pa$da$ sa$a$t selesa$i pela$ksa$na$a$n ma$ndi berta$pis semua$ 

                                                           

105Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Op. Cit., h. 440.  

106Ibid., h. 440.  
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ora$ng ma$ndi bera$ma$i-ra$ma$i (bersira$m-sira$ma$n), sehingga$ bisa$ 

bersentuha$n denga$n ora$ng ya$ng buka$n muhrimnya$ da$n juga$ bisa$ 

memperliha$tka$n lekuk tubuh da$n a$ura$tnya$. Ma$ndi berta$pis tersebut boleh 

dila$kuka$n ka$rena$ merupa$ka$n sua$tu a$da$t istia$da$t a$ta$u tra$disi da$la$m sua$tu 

pernika$ha$n, seba$b tida$k bertenta$nga$n denga$n hukum Isla$m a$pa$bila$ ma$ndi 

berta$pis ini dila$ksa$na$ka$n ditempa$t ya$ng tertutup da$n tida$k mela$ngga$r 

ketentua$n Sya$ria$t. Perbeda$a$n Penelitia$n ini denga$n Penelitia$n ya$ng 

peneliti tulis a$da$la$h pa$da$ jenis tra$disi ya$ng dia$ngka$t da$n loka$si tempa$t 

penelitia$n. Seda$ngka$n persa$ma$a$n penelitia$n ini denga$n penelitia$n ya$ng 

peneliti tulis a$da$la$h sa$ma$ sa$ma$ memba$ha$s tenta$ng a$na$lisis a$da$t a$ta$u 

tra$disi pa$da$ perka$wina$n a$da$t disua$tu da$era$h berda$sa$ra$n perspektif isla$m. 

2. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Reza$ Sya$hra$ma$da$ni Putra$, ya$ng berjudul 

“Tinja$ua$n Hukum Isla$m terha$da$p Tra$disi Ba$ta$nda$ng da$la$m A$da$t 

Pernika$ha$n Suku Ta$la$ng Ma$ma$k di Desa$ Ta$la$ng Duria$n Ca$ca$r 

Keca$ma$ta$n Ra$kit Kulim Ka$bupa$ten Indra$giri hulu”. Ha$sil penelitia$n ini 

a$da$la$h tra$disi ba$ta$nda$ng tersebut di ma$na$ la$ki-la$ki berkunjung ke ruma$h 

perempua$n a$ta$u ga$dis ta$npa$ a$da$ ika$ta$n pernika$ha$n ya$ng sa$h tida$k 

dibena$rka$n da$la$m a$ja$ra$n Isla$m. Ka$rena$ la$ki-la$ki da$n perempua$n ya$ng 

buka$n ma$hra$m terda$pa$t bebera$pa$ firma$n A$lla$h SWT. (QS. A$l – Isra$’: 

32). Persa$ma$a$n penelitia$n ini denga$n penelitia$n ya$ng peneliti la$kuka$n 

a$da$la$h sa$ma$-sa$ma$ memba$ha$s tenta$ng tra$disi pa$da$ perka$wina$n a$da$t 

setempa$t. Seda$ngka$n perbeda$a$nnya$ a$da$la$h pa$da$ bentuk tra$disi ya$ng 
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diba$ha$s, pa$da$ penelitia$n terda$hulu memba$ha$s tenta$ng tra$disi ba$ta$nda$ng, 

seda$ngka$n ya$ng peneliti ba$ha$s a$da$la$h tenta$ng tra$disi bera$nda$m.  

3. Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Nurul A$ini, ya$ng berjudul “Tinja$ua$n 

Hukum Isla$m Terha$da$p Tra$disi Duit La$wa$ Da$la$m Perka$wina$n A$da$t 

Mela$yu Di Desa$ Simpa$ng Ka$tema$n Keca$ma$ta$n Pela$ngira$n Ka$bupa$ten 

Indra$giri Hilir”. Ha$sil da$ri penelitia$n ini a$da$la$h, pela$ksa$na$a$n duit la$wa$ 

bermula$ ketika$ mempela$i pria$ da$n kelua$rga$nya$ da$ta$ng ke kedia$ma$n 

mempela$i wa$nita$ pa$da$ ha$ri resepsi diiringi ta$buha$n kompa$ng. Sebelum 

ma$suk, a$ka$n a$da$ sa$rung a$ta$u sejenisnya$ ya$ng membenta$ng dia$nta$ra$ pa$ra$ 

piha$k. Kemudia$n, berba$la$s pa$ntun da$n a$du sila$t a$nta$r perwa$kila$n. Setela$h 

itu, dila$ksa$na$ka$nnya$ penyera$ha$n duit la$wa$ ya$ng dila$kuka$n oleh 

mempela$i pria$ a$ta$u perwa$kila$nnya$ da$n ora$ngtua$ mempela$i wa$nita$ a$ta$u 

perwa$kila$nnya$ seba$ga$i penerima$, denga$n menyebutka$n ka$lima$t ya$ng 

berisi sera$h terima$ ya$ng disa$ksika$n oleh sa$ksi la$ki-la$ki da$ri pa$ra$ piha$k 

berjumla$h 2 ora$ng. Setela$h itu, perwa$kila$n mempela$i pria$ meminta$ izin 

untuk ma$suk. Jika$ diberi izin, dibuka$la$h pengha$la$ng dia$nta$ra$ kedua$nya$, 

la$lu ma$sukla$h mereka$ semba$ri dilempa$r denga$n bera$s kuning. Tinja$ua$n 

hukum Isla$m terha$da$p pemba$ya$ra$n duit la$wa$ a$da$la$h muba$h. Duit la$wa$ 

dika$tegorika$n ‘urf sha$hih, ka$rena$ menga$ndung ma$sla$ha$t da$n tida$k 

mengesa$mpingka$n sya$ri’a$t. Persa$ma$a$n penelitia$n ya$ng sa$ya$ teliti denga$n 

penelitia$n terda$hulu ini a$da$la$h sa$ma$-sa$ma$ meneliti tenta$ng sua$tu tra$disi 

pa$da$ perka$wina$n a$da$t setempa$t. Seda$ngka$n perbeda$a$nnya$ a$da$la$h pa$da$ 

jenis tra$disi ya$ng diba$ha$s, pa$da$ penelitia$n terda$hulu memba$ha$s tenta$ng 
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tra$disi duit la$wa$, seda$ngka$n penelitia$n ya$ng peneliti teliti memba$ha$s 

tra$disi bera$nda$m pa$da$ upa$ca$ra$ perka$wina$n a$da$t mela$yu Sia$k.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada proposal ini adalah penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan (field research) Penelitian kualitatif 

merupakan pemahaman mendalam tentang sesuatu yang diteliti dengan 

mempelajari sesuatu dengan lebih detail pada kasus tertentu. Sifat masalah 

yang diteliti dapat berbeda-beda dalam kasus. Agar penelitian kualitatif 

berhasil, data primer dan sekunder harus akurat.107  

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada proposal ini bersifat 

deskriptif kualitatif yakni suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-

data yang bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati.108 Penelitian deskriptif kualitatif 

mengutamakan pemaknaan, pemahaman, dan penafsiran terhadap fenomena 

yang diteliti. Pendekatan ini sangat relevan untuk menggali pandangan 

subjektif dari para informan. Dalam implementasinya, peneliti akan terjun 

langsung dalam pengumpulan data guna mendapatkan informasi yang 

mendalam dan kaya akan konteks. Data dapat diperoleh melalui wawancara 

dan observasi di lapangan. Melalui metode ini, peneliti diharapkan dapat 

                                                           

107Ibid., h. 41 

108Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), Cet. Ke-3, h. 

30 
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menyajikan deskripsi yang komprehensif dan mendalam mengenai objek 

penelitian, serta mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi atau 

menjadi latar belakang suatu fenomena sosial. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang akan penulis jadikan sebagai tempat penelitian adalah di 

Kelurahan Kampung Rempak Kecamatan Siak Kabupaten Siak Provinsi 

Riau. Penulis tertarik menjadikan Kelurahan Kampung Rempak Kecamatan 

Siak Kabupaten Siak Provinsi Riau sebagai tempat penelitian karena beberapa 

alasan. Pertama, relevansi budaya dan keislaman di Siak, sebagaimana yang 

diketahui di Siak terdapat salah satu kerajaan Islam di Indonesia, sehingga 

adat istiadatnya dipengaruhi oleh nilai-nilai Islam. Kedua, Penelitian terkait 

tradisi mencukur alis mungkin telah dilakukan di daerah lain, tetapi masih 

jarang yang membahas wilayah Siak. Ketiga, kemudahan akses peneliti 

dengan lokasi penelitian yang akan diteliti yaitu di Kelurahan Kampung 

Rempak Kecamatan Siak Kabupaten Siak Provinsi Riau. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah informan yang berarti orang pada latar 

penelitian yang dapat memberikan informasi mengenai situasi dan kodisi 

latar belakang.109 Subjek dari penelitian ini adala$h tokoh a$da$t a$ta$u Ma$k 

                                                           

109Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2017), Cet. Ke-37, h. 6. 



68 
 

 
 

A$nda$m, tokoh a$ga$ma$, penga$ntin ya $ng mela$kuka$n tra$disi bera$nda$m da$n 

ma$sya$ra$ka$t Kelura$ha$n Kampung Rempak.  

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari kemudian disimpulkan. 

Adapun objek dari penelitian ini adalah tradisi barandam bagi 

masyarakat adat suku Melayu di Kelurahan Kampung Rempak 

Kecamatan Siak Kabupaten Siak Provinsi Riau. 

 

E.  Informan Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, 

tetapi oleh Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang 

terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas 

(activity) yang berintekasi secara sinergis.110 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial  

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan 

dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari.111 

Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 

tetapi sebagai narasumber, partisipan, informan. Dan Sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis. 

                                                           

110Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), Cet. Ke-22, h. 215. 

111Ibid., h. 216. 
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Dalam Penelitian ini, penulis mengambil 6 orang informan yang 

terdiri dari 1 orang kepala desa Kelurahan Kampung Rempak, 2 orang ulama 

Kelurahan Kampung Rempak, 1 orang tokoh adat Kelurahan Kampung 

Rempak, 2 orang masyarakat Kelurahan Kampung Rempak yang 

melaksanakan tradisi berandam sebagai penguat data penelitian. Dalam 

menetapkan informan menggunakan teknik Total Sampling yaitu semua 

informan diambil dalam penelitian ini peneliti mengambil sebanyak 6 orang 

informan. 

 

F.  Sumber Data 

Berkaitan dengan permasalahan dan pendekatan masalah yang 

digunakan, maka pada prinsipnya penelitian ini menggunakan dua sumber 

data yaitu lapangan dan kepustakaan. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang bersumber dari hasil penelitian di 

lapangan dengan melakukan observasi dan wawancara pada pihak-pihak 

yang terlibat dengan penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber data primer adalah 1 orang kepala desa Kelura$ha$n Ka$mpung 

Rempa$k, 2 ora$ng ula$ma$ Kelura$ha$n Ka$mpung Rempa$k, 1 ora$ng tokoh 

a$da$t Kelura$ha$n Ka$mpung Rempa$k, 2 ora$ng ma$sya$ra$ka$t Kelura$ha$n 

Ka$mpung Rempa$k ya$ng mela$ksanakan tradisi berandam. 

b. Data sekunder 
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Data sekunder yaitu data pendukung, dan data diperoleh dari 

buku-buku, literatur-literatur dan dokumen-dokumen serta laporan-

laporan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.112 

Dalam hal ini yang dipergunakan adalah buku-buku seperti Fiqh 

Munakahat, buku-buku hukum Islam, buku tentang adat dan tradisi, adab 

berpakaian dan berhias, etika berhias wanita muslimah, serta buku-buku 

pendukung lainnya ataupun sumber artikel yang terkait dengan penelitian 

ini. 

c. Data Tersier 

Data tersier adalah bahan-bahan materi penjelasan terhadap data 

primer dan sekunder yang ada. Adapun data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Jurnal dan internet. 

 

G.  Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Observasi, yaitu mengumpulkan data melalui pengamatan langsung di 

tempat penelitian. Hasil dari pengumpulan penelitian tersebut digunakan 

sebagai tambahan informasi dalam penelitian. 

b. Wawancara, yaitu metode pengumpulan data melalui komunikasi, yakni 

melalui pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

                                                           

112Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet. Ke-1, h. 156. 
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tanya jawab, dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan 

penelitian. 

c. Dokumentasi, yaitu mencari data atau informasi berupa benda-benda 

tertulis, seperti buku, majalah, dokumen peraturan peraturan, dan catatan 

harian lainnya. 

d. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil data-data yang bersumber 

dari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 113 

 

H.  Teknik Analisis Data 

Setelah informasi terkumpul secara lengkap, tahap selanjutnya 

adalah analisis data. Pada tahap ini data digunakan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh kebenaran-kebenaran yang dipakai untuk menjawab persoalan yang 

akan diajukan dalam penelitian. Setelah jenis data terkumpul, dilakukan 

analisis deskriptif kualitatif terhadap data penelitian ini. Analisis ini penulis 

lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.114 

b. Penyajian Data (Data Display) 

                                                           

113Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), cet. ke-1, h. 172. 

114Sugiyono. Op. Cit., h. 247. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowcard 

dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.115 

c. Penarikan Simpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 

juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan 

dapat berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas.116 

  

                                                           

115Ibid., h. 249. 

116Ibid., h. 252. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

di Kelurahan Kampung Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak tentang 

praktik tradisi berandam dalam upacara pernikahan adat melayu Siak di 

Kelurahan Kampung Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten Siak perspektif 

hukum Islam dapat disimpulkan: 

1. Tradisi berandam dalam rangkaian pernikahan adat Melayu Siak di 

Kelurahan Kampung Rempak masih lestari dan diyakini memiliki nilai 

penyucian lahir batin bagi calon pengantin wanita. Prosesi ini dipimpin 

oleh Mak Andam dan meliputi tahapan seperti berinai, pembersihan 

wajah, siraman, dan doa. Namun, dalam praktiknya terdapat unsur yang 

perlu dikaji menurut hukum Islam, khususnya mencukur alis. Saat ini, 

sebagian masyarakat telah menyesuaikan tradisi tersebut dengan 

mengganti praktik mencukur alis menjadi merapikannya menggunakan 

riasan agar tetap sejalan dengan ajaran Islam. 

2. Faktor-faktor yang menjaga kelestarian tradisi berandam dalam 

masyarakat Melayu Siak antara lain: 

a. Kuatnya Akar Adat dan Budaya: Praktik ini telah diwariskan turun-

temurun, menjadikannya bagian tak terpisahkan dari upacara 

pernikahan adat. 
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b. Peran Sentral Mak Andam dan Tokoh Adat: Mereka berperan 

sebagai pembimbing dan menjaga keberlangsungan pelaksanaan 

tradisi. 

c. Aspek Sosial dan Estetika: Tradisi ini tidak hanya mempererat 

jalinan sosial, tetapi juga menyajikan nilai-nilai keindahan dalam 

konteks pernikahan. 

d. Dimensi Keagamaan dan Spiritual: Pelaksanaan berandam 

terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual Islam, khususnya dalam 

konsep penyucian diri menjelang akad nikah. 

3. Dari perspektif hukum Islam, tradisi berandam yang di dalamnya 

terdapat praktik mencukur atau mencabut alis (namsh), dikategorikan 

sebagai ‘urf fasid karena bertentangan dengan syariat Islam. Tindakan 

menghilangkan bulu alis termasuk dalam larangan mengubah ciptaan 

Allah, sebagaimana ditegaskan dalam hadis Nabi SAW. Oleh karena itu, 

meskipun tradisi berandam dianggap sebagai warisan budaya, praktiknya 

perlu ditinjau dan disesuaikan agar tidak bertentangan dengan prinsip-

prinsip hukum Islam. 

B. Saran 

 

1. Pemerintah daerah dan para pemuka adat di Kelurahan Kampung 

Rempak, Kecamatan Siak, disarankan untuk secara berkelanjutan 

memberikan dukungan terhadap upaya pelestarian tradisi berandam. 

Tradisi ini merupakan warisan budaya Melayu yang kaya akan nilai-nilai 

spiritual dan sosial yang luhur. Untuk memastikan keberlanjutannya dan 
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menarik minat generasi muda tanpa menghilangkan inti sari tradisi, 

pelaksanaan berandam dapat dikembangkan dan dikemas dengan 

pendekatan edukatif. 

2. Bagi para pemuka adat, terutama Mak Andam dan pihak keluarga calon 

pengantin, hendaknya memiliki pemahaman yang mendalam mengenai 

batasan-batasan yang ditetapkan dalam syariat Islam, khususnya terkait 

dengan praktik berhias seperti mencabut atau mencukur alis. Tradisi 

berandam sebaiknya mengalami penyesuaian agar selaras dengan 

ketentuan hukum Islam, tanpa menghilangkan nilai-nilai estetika dan 

makna spiritual yang melekat di dalamnya. 

3. Peneliti di masa mendatang diharapkan dapat memperluas cakupan 

kajian tradisi berandam melalui perspektif yang lebih luas, seperti 

pendekatan psikologis atau studi gender, serta melakukan komparasi 

dengan tradisi serupa yang terdapat di wilayah Melayu lainnya. Langkah 

ini dipandang penting guna memperkaya pengetahuan ilmiah dan 

mendukung upaya pelestarian budaya lokal dalam kerangka hukum Islam 

yang berlaku. 

  



 

112 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Al-Qur’an 

 

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. Jakarta: PT. Syaamil 

Cipta Media, 2005. 

 

B. Buku  

 

Abdullah, Muhammad bin Ismail al-Bukhari. Shahih Al-Bukhari. Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 1992. 

 

Abdussamad, Zuchri. Metode Penelitian Kualitatif. Makassar: CV Syakir Media 

Press, 2021. 

 

Abidin, Slamet. Fiqih Munakahat I. Bandung: CV Pustaka Setia, 1999. 

 

Al-Asqalani, Al-Hafidz Imam Ibnu Hajar. Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam. 

Tasikmalaya: Kompilasi CHM oleh Dani Hidayat. 

 

Al-Zuhailiy, Wahbah. Ushul al-Fiqh al-Islamiy. Vol. II. Damaskus: Dâr al-Fikr, 

2008. 

 

Amarzia, Edi Ruslan Pe. Senarai Upacara Adat Perkawinan Melayu Riau. 

Pekanbaru: UNRI Press, 2000. 

 

Arfan, Abbas. 99 Kaidah Fiqh Muamalah Kulliyyah. Malang: UIN-Maliki Press, 

2013. 

 

Al-Asy’ats, Abu Dawud Sulaiman bin. Sunan Abi Dawud. Beirut: Dar al-Fikr, 

1993. 

 

Al-Syarbini, Syamsuddin Muhammad bin Khatib. Mughni al-Muhtaj. Beirut: 

Darul Ma’rifah, t.t. 

 

Bisri, Hasan. Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalam Sistem Hukum 

Nasional. Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999. 

 

Darussamin, Zikri. Dialektika Islam Dengan Adat Perkawinan Melayu Siak. 

Yogyakarta: Kalimedia, 2019. 

 



113 
 

 
 

Departemen Riset dan Ensiklopedia Islam. Al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-

Kuwaitiyyah. Kuwait: Kementerian Wakaf dan Urusan Islam Kuwait, 1427 

H / 2006 M. 

 

Ghazali, Abdul Rahman. Fiqih Munakahat. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010. 

 

Hakim, Abdul Hamid. Terjemah Mabadi’ al-Awwaliyyah. Alih bahasa oleh 

Khairuddin dan Sukanan. 

 

Halim, M. Nipan Abdul. Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama. 

Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999. 

 

Ja’far, Kumedi. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Bandar Lampung: Arjasa 

Pratama, 2021. 

 

Khallaf, Abdul Wahhab. Mashadir at-Tashri’ al-Islami Fima La Nassa Fihi. 

Kuwait: Dar al-Qalam li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1993. 

 

Mafa, Abu Mujadidul Islam. Memahami Aurat dan Wanita. Jakarta: Lumbung 

Insani, 2011. 

 

Maula, Bani Syarif. Sosiologi Hukum Islam di Indonesia. Yogyakarta: Aditya 

Media Publishing, 2010. 

 

Nasution, Harun. “Adat.” Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia. Jakarta: Media 

Dakwah, 1989. 

 

Rofiq, Ahmad. Hukum Islam di Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

1998. 

 

Sahir, Syafrida Hafni. Metodologi Penelitian. Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021. 

 

Sudirman, Rahmat. Konstruksi Seksualitas Islam dalam Wacana Sosial. 

Yogyakarta: CV Adipura, 1999. 

 

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2012. 

 

Suwarjin. Ushul Fiqh. Teras, 2012. 

 

Syarifuddin, Amir. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. Jakarta: Kencana, 

2006. 

 



114 
 

 
 

Tahido Yanggo, Huzaemah. Fikih Perempuan Kontemporer. Bandung: Ghalia 

Indonesia, 2005. 

 

Usman, Muchlis. Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqiyah. Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1999. 

 

Wafa, Moh. Ali. Hukum Perkawinan di Indonesia: Sebuah Kajian dalam Hukum 

Islam dan Hukum Materil. Tangerang Selatan: YASMI, 2018. 

 

Yunus, Mahmud. Kamus Arab Indonesia. Alih bahasa oleh Abdurrahman Al-

Baghdadi. Ciputat: PT Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2007. 

 

C. Jurnal 

 

Akmal, Haerul. “Konsep Walimah dalam Pandangan Empat Imam Mazhab” 

Jurnal Tarjih, Vol. 16, No. 1, 2019. 

 

Azizah, Rofiatun. “Aspek-Aspek Teologis dan Filosofis Walimatul ‘ursy”.   

Hukum dan Syari’ah, Vol. 2, No. 1, 2023. 

 

Fatimah. JOM FISIP, Vol. 5, No. 2, Juli–Desember 2018. 

 

Putri, Darnela. “Konsep ‘Urf Sebagai Sumber Hukum Dalam Islam”. Jurnal el-

Maslahah, Vol. 10, No. 2, 2020. 

 

Rizal, Fitra. “Penerapan ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Hukum Ekonomi 

Islam”. Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial, Vol. 1, No. 2, 

2019. 

 

Sarjana, Sunan Autad dan Imam Kamaluddin Suratman. “Konsep ‘Urf dalam 

Penetapan Hukum Islam”. Jurnal Tsaqafah, Vol. 13, No. 2, 2017. 

 

D. Skripsi 

 

Aini, Nurul. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Duit Lawa dalam 

Perkawinan Adat Melayu di Desa Simpang Kateman Kecamatan 

Pelangiran Kabupaten Indragiri Hilir”. Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2024. 

 

Indra, Eza Syahramadani. “Tradisi Batandang dalam Pernikahan Adat Suku 

Talang Mamak di Desa Talang Durian Cacar Kecamatan Rakit Kulim 

Kabupaten Indragiri Hulu (Studi Kasus Dalam Hukum Islam)”. Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023. 



115 
 

 
 

 

Putra, Yusran Syahdiman. “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Kegiatan Mandi 

Bertapis Dalam Pelaksanaan Tradisi Perkawinan Adat Melayu Lingga 

Bunda Tanah Melayu”. Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau, 2021 

 

E. Website 

 

Putri, Annisa.  “Mengenal Jenis-Jenis Adat Melayu Riau”, artikel dari 

https://www.kompasiana.com/annisa26914/6042c9598ede480dec20f882/m

engenal-jenis-jenis-adat-melayu-riau  

 

Sasongko, Agus. “Bolehkah Muslimah Mencabut Bulu Alis?” Diakses pada 30 

Mei 2025, dari: 

https://khazanah.republika.co.id/berita/p3b6jc313/bolehkah-muslimah-

mencabut-bulu-alis 

 

Tuasikal, Muhammad Abduh. “Hukum Mencukur Alis Mata.” Diakses pada 30 

Mei 2025, dari: https://rumaysho.com/1598-hukum-mencukur-alis-

mata.html  

  

https://www.kompasiana.com/annisa26914/6042c9598ede480dec20f882/mengenal-jenis-jenis-adat-melayu-riau
https://www.kompasiana.com/annisa26914/6042c9598ede480dec20f882/mengenal-jenis-jenis-adat-melayu-riau
https://khazanah.republika.co.id/berita/p3b6jc313/bolehkah-muslimah-mencabut-bulu-alis
https://khazanah.republika.co.id/berita/p3b6jc313/bolehkah-muslimah-mencabut-bulu-alis
https://rumaysho.com/1598-hukum-mencukur-alis-mata.html
https://rumaysho.com/1598-hukum-mencukur-alis-mata.html


 

116 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pedoman wawancara Tradisi Berandam dalam Upacara Pernikahan Adat 

Melayu Siak di Kelurahan Kampung Rempak Kecamatan Siak Kabupaten 

Siak Perspektif Hukum Islam 

A. Tujuan 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali data dan informasi 

mendalam terkait tradisi berandam dalam rangkaian upacara pernikahan adat 

Melayu Siak di Kelurahan Kampung Rempak, Kecamatan Siak, Kabupaten 

Siak. Secara spesifik, fokus wawancara adalah pada proses pelaksanaan 

tradisi, faktor-faktor yang melatarbelakangi keberlangsungannya, serta 

signifikansinya dalam tinjauan perspektif hukum Islam. 

B. Identitas Diri 

a) Nama  : 

b) Jabatan : 

c) Alamat : 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Lurah Kelurahan Kampung Rempak/Pejabat Pemerintahan Kelurahan 

Kampung Rempak 

a. Bisa Bapak ceritakan sedikit tentang latar belakang Kelurahan 

Kampung Rempak secara umum? 

b. Bagaimana struktur sosial dan kehidupan masyarakat di Kampung 

Rempak? 

c. Apakah masyarakat di sini masih melestarikan adat istiadat dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama dalam pernikahan? 

d. Apakah Bapak mengetahui tentang tradisi “Berandam” yang 

dilakukan pada upacara pernikahan adat Melayu Siak? 

e. Siapa saja yang terlibat dalam tradisi ini? (misalnya tokoh adat, 

keluarga, masyarakat) 

f. Menurut Bapak, apa makna atau filosofi di balik tradisi Berandam 

bagi masyarakat Melayu Siak? 

g. Apakah tradisi ini masih sering dilaksanakan oleh masyarakat 

sekarang? Jika tidak, apa alasannya? 

h. Menurut Bapak, sejauh mana peran Kelurahan dalam menjaga dan 

melestarikan budaya lokal seperti tradisi adat pernikahan? 

i. Bagaimana pandangan Bapak tentang pentingnya pelestarian tradisi 

lokal dalam masyarakat modern saat ini? 

j. Apakah ada pesan atau harapan Bapak untuk generasi muda terkait 

pelestarian adat dan budaya Melayu Siak? 
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2. Tokoh adat di Kelurahan Kampung Rempak 

a. Boleh kami tahu nama lengkap Bapak/Ibu dan jabatan adat yang 

diemban saat ini? 

b. Sejak kapan Bapak/Ibu terlibat dalam kegiatan adat di Kampung 

Rempak? 

c. Sejak kapan tradisi berandam dikenal atau dilakukan? 

d. Apa makna atau filosofi dari tradisi berandam menurut adat 

setempat? 

e. Apakah tradisi berandam memiliki syarat-syarat tertentu dalam 

pelaksanaannya? 

f. Bisa dijelaskan bagaimana proses atau tahapan tradisi berandam dari 

awal sampai akhir? 

g. Apakah ada pantangan-pantangan tertentu selama atau setelah 

pelaksanaan Apakah tradisi berandam ini masih dilakukan seperti 

dulu atau sudah mengalami perubahan? 

h. Bagaimana pandangan orang adat terhadap pandangan Islam tentang 

tradisi ini? 

i. Apakah pernah ada penyesuaian antara tradisi berandam dengan 

ajaran Islam? 

j. Menurut Bapak/Ibu, apakah tradisi berandam masih penting 

dilestarikan di tengah masyarakat yang semakin modern? 

k. Bagaimana cara orang adat menjaga agar tradisi ini tetap dikenal 

oleh generasi muda? 

l. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masyarakat, khususnya anak-anak 

muda, terhadap tradisi ini? 

 

3. Tokoh agama sekaligus ulama lokal Kampung Rempak 

a. Boleh tahu nama lengkap dan latar belakang pendidikan Bapak? 

b. Sejak kapan Bapak tinggal atau berdakwah di Kelurahan Kampung 

Rempak? 

c. Menurut Bapak, apa itu tradisi berandam? Bisa dijelaskan secara 

singkat? 

d. Sejauh yang Bapak ketahui, apa tujuan dari pelaksanaan tradisi 

berandam ini? 

e. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi berandam ini dilakukan di 

masyarakat Kampung Rempak? 

f. Apakah tradisi berandam ini pernah dibahas dalam forum-forum 

keagamaan atau majelis taklim di daerah ini? 

g. Bagaimana pandangan Bapak terhadap tradisi berandam ditinjau dari 

hukum Islam? 

h. Apakah dalam pelaksanaannya ada unsur-unsur yang bertentangan 

dengan syariat Islam? Misalnya dari segi aurat, ikhtilat (campur baur 

laki-laki dan perempuan), atau unsur mistis? 
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i. Apakah ada nilai-nilai Islam yang tercermin dalam tradisi berandam 

tersebut? Misalnya: niat pensucian diri, kebersihan, atau 

penghormatan kepada orang tua? 

j. Apakah tradisi berandam menurut Bapak masih relevan untuk 

dipertahankan di zaman sekarang? 

k. Bagaimana sebaiknya sikap umat Islam terhadap tradisi lokal seperti 

ini? 

l. Apa saran Bapak agar tradisi ini tetap bisa dijalankan tanpa 

bertentangan dengan syariat Islam? 

 

4. Masyarakat Kelurahan Kampung Rempak 

a. Boleh tahu nama Bapak/Ibu dan berapa lama sudah tinggal di 

Kampung Rempak? 

b. Apakah Bapak/Ibu termasuk yang pernah mengikuti atau 

menyaksikan tradisi berandam? 

c. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang tradisi berandam? 

d. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari tradisi berandam ini? 

e. Kapan biasanya tradisi berandam ini dilaksanakan dan dalam momen 

apa (misalnya menjelang pernikahan, sunatan, dll)? 

f. Apakah Bapak/Ibu atau anggota keluarga pernah ikut melaksanakan 

tradisi berandam? 

g. Apa yang Bapak/Ibu rasakan saat mengikuti atau melihat tradisi 

tersebut? 

h. Siapa saja yang biasanya terlibat dalam pelaksanaan tradisi ini? 

i. Menurut Bapak/Ibu, apakah tradisi berandam ini bertentangan 

dengan ajaran Islam, sejalan, atau netral saja? 

j. Apakah ada unsur-unsur dalam berandam yang menurut Bapak/Ibu 

perlu diubah agar lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam? 

k. Apakah tradisi berandam saat ini masih sering dilakukan seperti 

dulu? 

l. Apakah generasi muda sekarang masih tertarik atau ikut 

melestarikan tradisi ini? 

m. Menurut Bapak/Ibu, apakah tradisi ini masih penting untuk 

dilestarikan? Kenapa? 

n. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap keberlanjutan tradisi berandam ini 

di masa depan? 

o. Apakah ada pesan atau pandangan lain yang ingin Bapak/Ibu 

sampaikan tentang tradisi ini dan kaitannya dengan agama? 

 


